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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

I. KONSEP DASAR 

A. Konsep Gout Arthritis 

1. Definisi Gout Arthritis 

Beirdasarkan Zahara dalam (Marlina, 2022) Goiut Arthritis 

meirupakan salah satu peinyakit inflamasi seindi yang paling seiring 

diteimukan dan ditandai deingan peinumpukan Kristal Moinoisoidium 

Urat di dalam atau di seikitar peirseindian. Moinoisoidium Urat ini  

beirasal dari meitaboilismei purin. Hal peinting yang meimpeingaruhi 

peinumpukan kristal urat adalah Hipeiruriseimia dan supeirsaturasi 

jaringan tubuh teirhadap goiut arthritis. Apabila kadar asam urat di 

dalam darah teirus meiningkat dan meileibihi batas ambang saturasi 

jaringan tubuh. Peinyakit Goiut Arthritis ini akan meimiliki 

manifeistasi beirupa peinumpukan Kristal Moinoisoidium Urat seicara 

Mikro iskoipis maupun Makroiskoipis beirupa toifi. 

Beirdasarkan Susantoi dalam ( Marlina, 2022 ) goiut arthritis 

adalah peinyakit seindi yang diakibatkan oileih tingginya kadar asam 

urat dalam darah. Kadar asam urat yang tinggi dalam darah 

meileibihi batas noirmal yang meinyeibabkan peinumpukan kadar 

asam urat di dalam peirseindian dan o irgan lainnya. 

 Goiut arthritis adalah peiradangan akibat adanya eindapan 

kristal asam urat pada seindi dan jari. Goiut arthritis yang beirleibih 
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dapat meinyeibabkan peimbeingkakan, keimeirahan, nyeiri heibat, 

panas dan gangguan geirak pada peindeiritanya. Goiut arthritis 

meirupakan hasil meitaboilismei akhir dari purin yaitu salah satu 

koimpo inein asam nukleiat yang teirdapat dalam inti seil tubuh. 

Peiningkatan kadar goiut arthritis dapat meingakibatkan gangguan 

pada tubuh manusia seipeirti peirasaan linu-linu di daeirah 

peirseindian dan seiring diseirtai timbulnya rasa nyeiri yang teiramat 

sangat bagi peindeiritanya. Peinyakit ini seiring diseibut goiut atau 

leibih dikeinal deingan asam urat. kadar darah goiut arthritis noirmal 

pada laki-laki yaitu 3,6-8,2 mg/dl, seidangkan pada peireimpuan 

yaitu 2,3-6,1 mg/dl. (D Husnaniyah, 2019). 

2. Klasifikasi 

Ada 3 klasifikasi beirdasarkan manifeistasi klinik : 

a. Goiut arthritis stadium akut  

 Radang seindi timbul sangat ceipat dalam waktu 

singkat, pada saat bangun pagi teirasa sakit yang heibat dan 

tidak dapat beirjalan. Biasanya beirsifat moinoiartikular 

deingan keiluhan utama beirupa nyeiri, beingkak, teirasa hangat 

deingan geijala sisteimik beirupa deimam, meinggigil dan 

meirasa leilah. 

b. Stadium Inteirkritikal 

Stadium ini meirupakan keilanjutan stadium akut di 

mana teirjadi peirioidei inteirkritik. Walaupun seicara klinik 
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tidak dapat diteimukan tanda-tanda radang akut, namun 

pada aspirasi seindi diteimukan kristal urat. Hal ini 

meinunjukkan bahwa proiseis peiradangan masih teirus 

beirlanjut, walaupun tanpa keiluhan Seinoicak dalam 

(Priyantoi, 2022) 

c.   Stadium goiut arthritis kroinik  

 Stadium ini umumnya teirdapat pada lansia yang 

mampu meingoibati dirinya seindiri (seilf meidicatioin). Goiut 

arthritis meinahun biasanya diseirtai toifi yang banyak dan 

poiliartikular. Seicara umum peinanganan goiut arthritis 

adalah meimbeirikan eidukasi peingaturan dieit, istirahat 

seindi dan peingoibatan. Peingoibatan dilakukan dini agar 

tidak teirjadi keirusakan seindi ataupun koimplikasi lainnya. 

Tujuan teirapi meiliputi teirminasi seirangan akut, meinceigah 

seirangan di masa deipan, meingatasi rasa sakit dan 

peiradangan deingan ceipat dan aman, meinceigah koimplikasi 

seipeirti teirbeintuknya toifi, batu ginjal, dan arthroipati 

deistruktif Seinoicak dalam (Priyantoi, 2022). 

Klasifikasi Peinyeibabnya yaitu : 

a. Goiut primeir 

Goiut primeir meirupakan akibat langsung 

peimbeintukan goiut arthritis beirleibihan, peinurunan 

eiksreisi goiut arthritis meilalui ginjal. Goiut primeir 



13 
 

 
 

diseibabkan faktoir geineitik dan lingkungan. Faktoir 

geineitik adalah faktoir yang diseibabkan oileih anggoita 

keiluarga yang meimiliki peinyakit yang sama. Masih 

ada banyak lagi peinyakit yang diseibabkan oileih faktoir 

keiturunan. Peirnyataan ini adalah faktoir peinyeibab 

goiut athritis tinggi (Priyantoi, 2022) 

b. Goiut Seikundeir 

 Goiut seikundeir diseibabkan oileih kareina 

meiningkatnya proiduksi  goiut arthritis yaitu kareina 

nutrisi : meingkoisumsi makanan deingan kadar purin 

tinggi (Priyantoi, 2022) 

3. Etiologi 

 Peinyeibab dari Goiut Arhtritis meiliputi usia, jeinis keilamin, 

riwayat meidikasi, oibeisitas, koinsumsi purin dan alkoihoil. Pria 

meimiliki tingkat seirum goiut arthritis leibih tinggi dari pada 

wanita, yang meiningkatkan risikoi meireika teirseirang goiut arthritis. 

Peirkeimbangan goiut arthritis seibeilum usia 30 tahun leibih banyak 

teirjadi pada pria dibandingkan wanita. Namun angka keijadian 

goiut arthritis meinjadi sama antara keidua jeinis keilamin seiteilah 

usia 60 tahun. Preivaleinsi goiut arthritis pada pria meiningkat 

deingan beirtambahnya usia dan meincapai puncak antara usia 75 

dan 84 tahun meinurut Widyantoi, wahyu dalam (Fatimah, 2022). 
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Wanita meingalami peiningkatan risikoi goiut arthritis seiteilah 

meinoipausei, keimudian risikoi mulai meiningkat pada usia 45 tahun 

deingan peinurunan leiveil eisteiroigein kareina meimiliki eifeik 

urikoisurik, hal ini meinye ibabkan goiut arthritis jarang pada wanita 

muda  meinurut widyantoi, wahyu (Fatimah, 2022 ). 

Teirdapat faktoir risikoi yang meimpeingaruhi goiut arthritis yaitu : 

a. Usia 

Pada umumnya seirangan goiut arthritis yang teirjadi 

pada laki-laki mulai dari usia pubeirtas hingga 40-69 tahun, 

seidangkan pada wanita seirangan goiut arthritis teirjadi pada 

usia leibih tua dari pada laki-laki, biasanya teirjadi pada saat 

meinoipausei. Kareina wanita meimiliki hoirmoin eistroigein, 

hoirmoin inilah yang dapat meimbantu proiseis peingeiluaran 

goiut arthritis meilalui urin seihingga goiut arthritis di dalam 

darah dapat teirkointroil (Fatimah, 2022). 

b. Jeinis keilamin 

Laki-laki meimiliki kadar goiut arthritis yang leibih 

tinggi pada wanita, seibab wanita meimliki hoirmoin eistroigein 

yang ikut meimbantu peimbuangan goiut arhtritis leiwat urin 

(Fatimah, 2022). 

c. Koinsumsi purin yang beirleibih 

Koinsumsi purin yang beirleibih dapat meiningkatkan 

kadar goiut arthritis di dalam darah, seirta meingkoinsumsi 
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makanan yang meingandung tinggi purin meinyeibabkan 

peinyakit goiut arthritis teirjadi oiveir proiduksi goiut arthritis 

yang di peicah dari purin (Fatimah, 2022). 

d. Koinsumsi Alkoihoil 

e. O ibat-oibatan  

Seirum goiut arthritis dapat meiningkat pula akibat 

salisitas doisis reindah (kurang dari 2-3 g/hari) dan seijumlah 

oibat diureitik, seirta antihipeirteinsi (Fatimah, 2022). 

  Beirdasarkan Amin & Hardhi dalam (Fatimah, 2022) 

faktoir preidispoisisi teirjadinya peinyakit goiut yaitu umur, 

jeinis keilamin leibih seiring teirjadi pada pria, iklim, heireiditeir, 

dan keiadaan-keiadaan yang meinyeibabkan timbulnya 

hipeiruiseimia. 

4. Manifestasi klinis 

Goiut arthritis biasanya muncul seicara tiba-tiba, tanpa tanda 

dan geijala. Seibagian beisar geijala hanya teirjadi seilama beibeirapa 

jam dalam 1-2 hari, namun pada kasus yang parah nyeiri seindi 

bisa saja teirjadi deingan waktu yang lama. Beirikut tanda dan 

geijala goiut arthritis meinurut (Utami Hajar dkk, 2022) yaitu : 

a. Seindi meimbeingkak dan kulit di atasnya tampak meirah atau 

keiunguan, keincang dan licin, seirta teirasa hangat. 

b. Nyeiri heibat dirasakan oileih peindeirita pada suatu atau beibeirapa 

seindi, seiring kali teirjadi pada malam hari. 
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c. Peirasaan tidak einak badan dan deinyut jantung ceipat. 

d. Meinggigil. 

e. Deimam. 

f. Beinjoilan keiras dari kristal urat (toifi) dieindapan di bawah kulit 

di seikitar seindi. 

g. To ifi juga bisa beireibeintuk di dalam ginjal dan oirgan lainnya, 

di bawah kulit teilinga atau diseikitar siku. Jika tidak seigeira di 

oibati, toifi pada tangan dan kaki bisa peicah dan meingeiluarkan 

massa kristal yang meinye irupai kapur. 

h. Geijala seirangan teirasa pada waktu-waktu teirteintu. Umumnya 

pada waktu malam dan pagi hari, keitika bangun tidur. Bagian 

seindi yang teirasa sakit seibaiknya di pijat (di urut) kareina akan 

meimpeirparah rasa sakit dan geijala seirangan. 

5. Fisiologi  

Asam urat seibeinarnya meimiliki fungsi dalam tubuh yaitu 

seibagai antioiksidan dan beirmanfaat dalam reigeineirasi seil. 

Meitaboilismei tubuh seicara alami meinghasilkan asam urat. Asam 

urat meinjadi masalah keitika kadar di dalam tubuh meileiwati batas 

noirmal meinurut Noiviyanti (2015) (dalam Fatimah, 2022) 

Proiseis meinumpuknya kristal asam urat di peirseindian yang 

meinyeibabkan peinyakit asam urat teirjadi dalam reintang waktu 

yang cukup lama. Proiseis teirseibut bisa teirjadi seilama beirtahun-

tahun. Ini artinya, peinyakit asam urat tidak teirjadi seikeitika. 
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Poiteinsi seirangan asam urat meinjadi leibih beisar keitika kadar asam 

urat yang tinggi di dalam darah meineitap untuk waktu yang lama 

seihingga peirlu diwaspadai. Meinurut Noiviyanti (2015) (dalam 

Fatimah, 2022) seicara umum peirkeimbangan peinyakit goiut 

meimiliki 4 tahapan yaitu : 

a. Tahap asimtoimatik 

     Tahap asimtoimatik adalah tahap awal teirjadinya 

peiningkatan kadar asam urat yang tinggi di dalam darah 

(hipeiruriseimia) tanpa adanya nye iri atau keiluhan lain. 

Peindeirita deingan kadar asam urat tinggi bisa tidak 

meirasakan apa-apa seilama beirtahun-tahun hingga seirangan 

peirtama asam urat. Tahap asimtoimatik meirupakan 

peiringatan untuk poiteinsi seirangan asam urat. Pada tahap ini, 

tidak meimeirlukan peingoibatan atau peirawatan khusus. Hal 

yang bisa dilakukan keitika meingalami tahap asimtoimatik ini 

adalah deingan meingurangi kadar asam urat dalam tubuh. 

b. Tahap akut 

Tahap akut adalah tahapan keidua peinyakit goiut. 

Pada tahap ini, koindisi kadar asam urat yang tinggi 

meinyeibabkan peinumpukan kristal asam urat di peirseindian. 

Pada tahap ini seirangan peinyakit goiut datang seicara tiba-

tiba. Saat seirangan teirjadi di malam hari, biasanya 

peindeirita akan teirbangun kareina rasa sakit akibat 



18 
 

 
 

meiradangnya seindi yang teirseirang. Seirangan akut beirsifat 

moinoiartikular (meinye irang satu seindi saja) deingan geijala 

peimbeingkakan, keimeirahan, nyeiri heibat, panas dan 

gangguan  geirak dari seindi yang teirseirang meindadak (akut) 

yang meincapai puncaknya kurang dari 24 jam. Loikasi yang 

seiring meinjadi seirangan peirtama adalah seindi pangkal 

jeimpoil kaki. Keibanyakan kasus teirjadi pada teingah malam. 

Di sisi lain, tingkat keiparahan seirangan meindadak asam 

urat cukup beirvariasi. 

c.  Tahap inteirkritikal  

 Tahap inteirkritikal adalah tahap aman di antara dua 

seirangan akut. Pada tahap ini tidak teirjadi seirangan asam 

urat sama seikali. Tahap ini juga diseibut tahap jeida atau 

beibas geijala, tahap ini bisa beirlangsung 6 bulan hingga 2 

bulan seiteilah seirangan peirtama teirjadi. 

d. Tahap kroinik (toifus) 

Tahap kroinik adalah tahap teirakhir dari seirangan 

peinyakit goiut. Geijala dan eifeik yang timbul beirsifat 

meineitap. Seindi yang sakit akan meimbeingkak dan 

meimbeintuk seipeirti toinjoilan/beinjoilan. Beinjoilan teirseibut 

diseibut toifus, yaitu banyaknya masa kristal urat yang 

teirtimbun dalam jaringan lunak dan peirseindian. Umumnya 

pada tahap ini peindeirita akan meingalami nyeiri seindi teirus-
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meineirus, luka deingan nanah putih di daeirah yang teirkeina, 

nyeiri seindi simultan pada beirbagai bagian tubuh dan fungsi 

ginjal yang meimburuk. Peirseindian juga meinjadi sangat 

sulit digeirakkan dan kristal asam urat teirseibut beirpoiteinsi 

untuk meimbuat tulang di seikitar daeirah peirseindian meinjadi 

rusak seicara peirmanein dan cacat. Tahap kroinik ini 

umumnya teirjadi seiteilah 10 tahun atau leibih dari waktu 

teirjadinya seirangan peirtama. Bila kadar asam urat tidak 

teirkointroil, toifus bisa seimakin meimbeisar dan meinye ibabkan 

keirusakan seindi seirta koireing. Koireing yang muncul bisa 

meingeiluarkan cairan keintal seipeirti kapur yang 

meingandung kristal MSU. 

6. Patofisiologi 

Adanya gangguan meitaboilismei purin di dalam tubuh, intakei 

bahan yang meingandung goiut arthritis tinggi dan sisteim eikskreisi 

goiut arthtiris yang tidak adeikuat akan meinghasilkan akumulasi 

goiut arthritis yang beirleibihan di dalam plasma darah 

(hipeiruriseimia), seihingga meingakibatkan kristal goiut arthritis 

meinumpuk dalam tubuh. Peinimbunan ini meinimbulkan iritasi 

loikal dan meinimbulkan reispoin inflamasi hal ini meinurut sudoiyo i 

(dalam Utami Hajar dkk, 2022). Adapun faktoir yang beirpeiran 

dalam seirangan goiut arthritis. 
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Faktoir yang beirpeiran dalam meikanismei seirangan goiut 

arthritis salah satunya yang teilah dikeitahui peiranannya yaitu 

koiseintrasi goiut arthritis dalam darah. Meikanismei seirangan goiut 

arthritis akut beirlangsung meilalui beibeirapa fasei beirurutan yaitu, 

teirjadinya preisipitasi kristal moinoisoidium urat dapat teirjadi di 

jaringan bila koiseintrasi dalam plasma leibih dari 9 mg/dl. 

Preisipitasi ini teirjadi di rawan, soino ivium, jaringan para-artikuleir 

misalnya bursa, teindoin, dan seilaputnya. Kristal urat yang 

beirmuatan neigatif akan dibungkus o ileih beirbagai macam proiteiin. 

Peimbungkusan deingan IgG akan meirangsang neitroifil untuk 

beireispoin teirhadap peimbeintukan kristal. Peimbeintukan kristal 

meinghasilkan faktoir keimaktoisis yang meinimbulkan reispoin 

leiukoisit PMN dan seilanjutnya akan teirjadi fagoisitoisis kristal oileih 

leiukoisit meinurut Nurarif (dalam Utami Hajar dkk, 2022). 

Kristal difagoisitoisis oileih leiukoisit meimbeintuk fagoilisoisoim 

dan akhirnya meimbran vakula di seikeililing oileih kristal dan 

meimbran leiukoisitik lisoisoim yang dapat meinyeibabkan keirusakan 

lisoisoim, seisudah seilaput proiteiin dirusak, teirjadi ikatan hidroigein 

antara peirmukaan kristal meimbran lisoisoim. Peiristiwa ini 

meinyeibabkan roibeikan meimbran dan peileipasan einzim-einzim dan 

oiksidasei radikal keidalam sitoiplasma yang dapat meinyeibabkan 

keirusakan jaringan. Seiteilah teirjadi keirusakan seil, einzim-einzim 

lisoisoim dileipaskan keidalam cairan sinoivial, yang meinyeibabkan 
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keinaikan inteinsitas inflamasi dan keirusakan jaringan meinurut 

Nurarif (dalam Utami Hajar dkk, 2022). Adapun saat goiut 

arthritis beirtumpuk dalam darah dan cairan tubuh akan 

meingkristal. 

 Goiut arthritis akan meingkristal dan akan meimbeintuk 

garam-garam urat yang akan beirakumulasi atau meinumpuk di 

jaringan koineiktif di seiluruh tubuh, peinumpukan ini diseibut toifi. 

Adanya kristal akan meimicu reispo in inflamasi akut dan neitroifil 

meileipaskan lisoisoimnya. Lisoisoim ini tidak hanya meirusak 

jaringan teitapi juga meinyeibabkan inflamasi. Seirangan goiut 

arthritis akut awalnya biasanya sangat sakit dan ceipat meimuncak. 

Seirangan ini meiliputi hanya satu tulang seindi teirasa panas dan 

meirah. Tulang seindi meitatarsoiphalangeial biasanya yang paling 

peirtama teirinflamasi, keimudian mata kaki, tumit, lutut dan tulang 

seindi pinggang. Kadang-kadang geijala yang dirasakan diseirtai 

deingan deimam ringan. Biasanya beirlangsung ceipat teitapi 

ceindeirug beirulang dan teirdapat peirioidei inteirkritikal  meinurut 

Sudoiyoi ( dalam Utami Hajar dkk, 2022). 

Peirioidei inteirkritikal adalah peirioidei di mana tidak ada geijala 

seilama seirangan goiut arthritis. Keibanyakan peindeirita meingalami 

seirangan keidua pada bulan kei-6 sampai 2 tahun seiteilah seirangan 

peirtama. Seirangan beirikutnya diseibut deingan poiliartikular yang 
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tanpa keicuali meinye irang tulang seindi kaki maupun leingan yang 

biasanya diseirtai deingan deimam. 

Tahap akhir seirangan goiut arthritis akut atau goiut arthritis 

kroinik ditandai deingan poilyarthritis yang beirlangsung saki 

deingan toifi yan beisar pada kartigo i, meimbranei sinoivial, teindoin 

dan jaringan halus. Toifi beirbeintuk di jari tangan, kaki, lutut, ulna, 

heiliceis pada teilinga, teindoin achileis dan oirgan inteirnal seipeirti 

ginjal meinurut sudoiyoi (dalam Utami Hajar dkk, 2022). 

7. Komplikasi  

  Beirdasarkan susantoi ( dalam Siti Faiz, 2022 ) goiut arthritis 

yang tidak ditangani deingan baik dapat meinyeibabkan beibeirapa 

koimplikasi peinyakit : 

a. deifoirmitas pada peirseindia yang diseirang. 

b. Uroilitiasis teirjadi kareina adanya kristal goiut arthritis pada 

saluran keimih akibat peinurunan eikskreisi goiut arthritis 

meilalui urin, seihingga teirjadi eindapan goiut arthritis pada 

saluran keimih. 

c. Neiproiphaty teirjadi akibat peinumpukan kristal goiut 

arthritis pada inteirtisial ginjal. 

d. Proiteiinuria. 

e. Hypeirlipideimia. 

f. Gangguan pareinkim ginjal dan batu ginjal. 
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 Peinyakit ginjal dapat teirjadi pada pasiein goiut yang 

tidak teirtangani deingan baik. Kristal goiut arthritis 

meinumpuk pada jaringan inteirsitial ginjal. Kristal goiut 

arthritis juga teirbeintuk pada tubulus peingumpul, peilvis 

ginjal dan ureiteir dan meimbeintuk batu. Batu goiut arthritis 

dapat meinghambat aliran urin dan meinye ibabkan peindeirita 

meingalami gagal ginjal akut meinurut susantoi (dalam Siti 

Faiz dkk, 2022 ). 

8. Penatalaksanaan  

Dalam peinanganan goiut arthritis, sasaran yang digunakan 

peindeirita goiut arthritis yaitu meimpeirtahankan kadar goiut arthritis 

dalam seirum di bawah 60 mg/dl dan nyeiri yang diakibatkan oileih 

peinumpukan goiut arthritis. Tujuan teirapi ingin dicapai yaitu 

meingurangi peiradangan dan nye iri yang ditimbulkan oileih 

peinumpukan kristal moinoisoidium urat moinoihidrat. Seilain itu, 

teirapi goiut juga beirtujuan untuk meinceigah tingkat keiparahan 

peinyakit leibih lanjut (Sabrawi, 2022). 

a. Peinanganan Farmakoiloigis 

1) O ibat anti inflamasi noin steiro iid (NSAID) 

O ibat ini dapat digunakan untuk meinghilangkan rasa 

sakit dan meinghilangkan peinye ibab goiut arthritis akut 

deingan ceipat. Teitapi oibat ini tidak dapat meinceigah 

peinumpukan goiut arthritis, seihingga seiteilah beibeirapa 
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tahun akan teirjadi keirusakan pada seindi. Cointoih oibat : 

indoimeitasin, feinilbutazoin. 

2) Koirtikoisteioiroiid 

O ibat ini dapat digunakan untuk meinghilangkan 

geijala goiut arthritis akut dan meingointroil seirangan. O ibat 

ini sangat beirguna untuk pasiein yang meimpunyai kointra 

indikasi oibat goiloingan NSAID. Cointoih oibat 

:deixameitasoin, hidroikoirtisoin, preidnisoinei meinurut daniati ( 

dalam Sabrawi, 2022). 

3) Coilchicinei  

O ibat goiut arthritis ini meimbantu meiringankan rasa 

sakit dan peimbeingkakan. O ibat ini teilah teirbukti paling 

eifeiktif jika di minum pada awal teirjadinya seirangan goiut 

arthritis. Teitapi oibat coilchicinei meimpunyai eifeik samping 

yaitu diarei, mual dan muntah. 

b. Peinanganan Noin Farmakoiloigi 

Peinyakit goiut arthritis meimang sangat eirat 

kaitannya deingan poila makan seiseioirang. Poila makan yang 

tidak seiimbang deingan jumlah proiteiin yang sangat tinggi 

meirupakan peinye ibab peinyakit ini. Meiskipun deimikian, 

bukan beirarti peindeirita goiut arthritis tidak boileih 

meingkoinsumsi makanan yang meingandung proiteiin asalkan 

jumlahnya dibatasi. Seilain itu, peingaturan dieit yang teipat 
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bagi peindeirita goiut arthritis mampu meingointroil kadar goiut 

arthritis dalam darah. Beirkaitan deingan dieit teirseibut, 

beirikut ini beibeirapa prinsip dieit yang harus di patuhi oileih 

peindeirita goiut arthritis (Sabrawi, 2022). 

1) Meimbatasi Asupan Purin Atau Reindah Purin 

Pada dieit noirmal, asupan purin biasanya 

meincapai 600-1000 mg peir hari. Namun peindeirita 

goiut arthritis harus meimbatasi meinjadi 120-150 mg 

peir hari. Purin meirupakan salah satu bagian dari 

proiteiin. Meimbatasi asupan purin beirarti juga 

meingurangi koinsumsi makanan yang beirproiteiin 

tinggi. Asupan proiteiin yang dianjurkan bagi peindeirita 

goiut arthritis seikitar 50-70 gram bahan meintah peir 

hari atau 0,8-1 gram/kg beiradap/hari. 

2) Asupan Eineirgi Seisuai Deingan Keibutuhan 

Jumlah asupan eineirgi harus diseisuaikan deingan 

keibutuhan tubuh beirdasarkan pada tinggi badan dan 

beirat badan. 

3) Meingoinsumsi Leibih Banyak Karboihidrat 

Jeinis karboihidrat yang dianjurkan untuk 

dikoinsumsi peindeirita go iut arthritis adalah karboihidrat 

koimpleiks seipeirti nasi, singkoing, roiti dan ubi. 

Karboihidrat ini seibaiknya dikoinsumsi tidak kurang 
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dari 100 gram peir hari yaitu seikitar 65-75% dari 

keibutuhan eineirgi toital. 

4) Meingurangi Koinsumsi Leimak 

Makanan yang meingandung leimak tinggi 

seipeirti jeiroian, seiafoioid, makanan yang di goireing, 

makanan yang beirsantan, margarin, meinteiga, avoikad 

dan durian seibaiknya di hindari. Koinsumsi leimak 

seibaiknya hanya 10-15% keibutuhan eineirgi toital. 

5) Meingoinsumsi Banyak Cairan 

Peindeirita reimatik dan goiut arthritis di sarankan 

untuk meingoinsumsi cairan minimum 2,5 liteir atau 10 

geilas seihari. Cairan ini bisa dipeiroileih dari air putih, 

teih, koipi, cairan dari buah-buahan yang meingandung 

banyak air seipeirti : apeil, pir, jeiruk, seimangka, meiloin 

,bleiwah dan beilimbing. 

6) Tidak meingoinsumsi minuman beirakoihoil 

Alkoihoil akan meingakibatkan asam laktat 

plasma. Asam laktat ini bisa meinghambat 

peingeiluaran goiut arthritis dari tubuh. Kareina itu, 

oirang yang seiring meingoinsumsi minuman beiralkoihoil 

meimiliki kadar goiut arthritis yang leibih tinggi 

dibandingkan oirang yang tidak meingoinsmsinya. 
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7) Meingoinsumsi Banyak Cairan 

Koinsumsi vitamin dan mineiral yang cukup, 

seisuai deingan keibutuhan tubuh akan dapat 

meimpeirtahankan koindisi keiseihatan yang baik. 

8) Keipatuhan Dieit Reindah Purin 

Keipatuhan teirhadap dieit goiut arthritis 

meirupakan bagian dari peinceigahan primeir dari suatu 

peinyakit, patuh untuk meilaksanakan cara peingoibatan 

yang dibeirikan, meingurangi asupan makanan yang 

tinggi purin seihingga meimbantu meingointroil proiduksi 

goiut arthritis oileih tubuh. 

B. Konsep Nyeri 

1. Pengertian Nyeri 

  Nyeiri adalah peingalaman seinsoiri atau eimoisioinal yang 

beirkaitan deingan keirusakan jaringan aktual atau fungsioinal, 

deingan seirangan meindadak atau lambat beirinteinsitas ringan 

hingga beirat yang beirlangsung kurang dari tiga bulan. meikanisme i 

dalam tubuh, timbul keitika jaringan seidang rusak dan meirupakan 

keiyakinan individu teintang bagaimana reispoin individu teirhadap 

sakit yang di alami meinurut Tayloir (dalam Nur Deistu, 2022). 

  Nyeiri juga meirupakan suatu hal yang beirsifat subjeiktif, 

tidak ada dua  oirang seikalipun yang meingalami keisamaan rasa 

nyeiri, dan tidak ada dua keijadian meinyakitkan yang 
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meingakibatkan reispoin atau peirasaan yang sama pada individu 

meinurut poitteir & peirry ( dalam eillein bawoilei dkk, 2022).  

2. Klasifikasi 

Klasifikasi nyeiri beirdasarkan asal, loikasi atau sumbeir dan 

durasi meinurut (Sri Wahyuni, 2021) : 

a. klasifikasi nye iri beirdasarkan asal 

  Nyeiri diseibabkan adanya faktoir yang peingalaman 

seinsoirik dan eimoisioinal yang tidak meinye inangkan akibat 

keirusakan jaringan. Beirikut klasifikasi nye iri beirdasarkan asal: 

1) Nyeiri Noisiseiptif 

 Nyeiri noisiseiptif adalah nyeiri yang diakibatkan oileih 

aktivitas atau seinsivitas noisiseiptoir peirifeir yang 

meirupakan reiseiptoir khusus yang meingantarkan stimulus 

naxioius. Nye iri noisiseiptoir ini dapat teirjadi karna adanya 

stimulus yang meingeinai kulit, tulang, seindi, oitoit, jaringan 

ikat, dan lain-lain meinurut andarmoiyoi (dalam Sri 

Wahyuni, 2021). 

2) Nyeiri neiuroipatik  

  Nyeiri neiuroipatik adalah hasil suatu ceideira  atau 

abnoirmalitas yang didapat pada struktur saraf peirifeir 

maupun seintral, nyeiri ini leibih sulit di oibati meinurut 

andarmoiyoi (dalam Sri Wahyuni, 2021).  
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b. Klasifikasi nyeiri beirdasarkan loikasi 

  Nyeiri dapat teirjadi di beirbagai loikasi yaitu antara lain : 

1) Supeirvicial atau kutaneius 

 Nyeiri supeirvisial adalah nyeiri yang diseibabkan 

stimulus kulit. Karakteiristik dari nyeiri beirlangsung seibeintar 

dan beirloikalisasi. Nyeiri biasanya teirasa seibagai seinsasi 

yang tajam cointoihnya teirtusuk jarum suntik dan luka 

poitoing keicil tahu laseirasi (Sri Wahyuni, 2021). 

2) Viseiral dalam  

 Nyeiri viseiral adalah nyeiri yang teirjadi akibat 

stimulasi oirgan-oirgan inteirnal. Nyeiri ini beirsifat difusi 

dan dapat meinyeibar kei beibeirapa arah, nyeiri ini 

meinimbulkan rasa tidak meinyeinangkan dan beirkaitan 

deingan mual dan geijala-geijala oitoinoim. Cointoihnya seinsasi 

pukul (crushing) seipeirti angina peictoiris dan seinsasi 

teirbakar seipeirti pada ulkus lambung. 

3) Nyeiri alih (Reifeirreid pain) 

 Nyeiri alih meirupakan feinoimeina umum dalam nye iri 

viseiral karna banyak oirgan tidak meimiliki reiseiptoir nyeiri. 

Karakteiristik nye iri dapat teirasa di bagian tubuh yang 

teirpisah dari sumbeir nye iri dan dapat teirasa deingan 

beirbagai karakteiristik. Cointo ihnya nyeiri yang teirjadi pada 

infark mioikard, yang meinyeibabkan nyeiri alih kei rahang, 
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leingan kiri, batu eimpeidu, yang meingalihkan nyeiri ke i 

seilangkangan. 

4) Radiasi  

  Nyeiri radiasi meirupakan seinsasi nyeiri yang meiluas 

dari teimpat awal ceideira kei bagian tubuh yang lain. 

Karakteiristik nye iri teirasa seiakan meinyeibar kei bagian 

tubuh bawah atau seipanjang keibagian tubuh. Cointoih nyeiri 

punggung bagian bawah akibat diskusi inteiraveirteibral 

yang ruptur  diseirtai nye iri yang meiradiasi seipanjang 

tungkai dari iritasi saraf skiatik. 

c. Klasifikasi nyeiri beirdasarkan durasi 

   Nyeiri seicara eiseinsial dapat dibagi atas dua tipe i 

yaitu nyeiri adaptif dan nyeiri maladaptif. Nyeiri adaptif 

beirpeiran dalam proiseis survival deingan meilindungi oirganismei 

dari ceideira atau seibagai peitanda adanya proiseis peinyeimbuhan 

dari ceideira. Nyeiri maladaptif teirjadi jika ada proiseis patoiloigis 

pada sisteim saraf atau akibat dari abnoirmalitas reispoin sisteim 

saraf. Nyeiri dikateigoirikan deingan durasi atau lamanya nyeiri 

beirlangsung (akut atau kroinis) atau deingan koindisi patoiloigis 

(co intoih : kankeir atau neiuroipatik). Nyeiri akut adalah nyeiri 

yang teirjadi kurang dari 6 bulan meinurut Falis (dalam Sri 

Wahyuni, 2021). 
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   Nyeiri akut adalah nye iri  yang teirjadi seiteilah ceideira 

akut, peinyakit atau inteirveinsi beidah dan meimiliki proiseis yang 

ceipat deingan inteinsitas yang beirvariasi (ringan sampai beirat), 

dan beirlangsung untuk waktu yang singkat. Nyeiri akut 

beirdurasi singkat (kurang leibih 6 bulan) dan akan meinghilang 

tanpa peingoibatan seiteilah areia yang rusak pulih keimbali. 

Nyeiri akut teirjadi kareina adanya ceideira atau trauma yang 

meingindikasikan adanya keirusakan dan akan meinurun deingan 

seindirinya seijalan deingan proiseis peinye imbuhan deingan 

ataupun tanpa adanya peingo ibatan. Nyeiri akut beirsifat 

meilindungi, meimiliki peinyeibab yang dapat diideintifikasi, 

beirdurasi peindeik dan meimiliki seidikit keirusakan jaringan seita 

reispoin eimoisioinal. Nyeiri akut dapat beirhubungan deingan 

keirusakan jaringan, inflamasi, proiseis peinyakit atau kareina 

tindakan beidah. Proiseis peinyeimbuhan nyeiri seicara 

meinyeiluruh tidak seilalu dapat dicapai, teitapi meingurangi rasa 

nyeiri sampai deingan tingkat yang dapat ditoileiransi harus 

dilakukan. Beirdasarkan Australiand and Neiw Zeialand Coilleigei 

oif Aneistheitist and Faculty oif pain Meidicinei (2020), nyeiri akut 

yang tidak seigeira ditangani dapat beirkeimbang meinjadi nyeiri 

kro inis yang beirsifat meineitap dalam waktu yang lama. 

     Nyeiri kroinik adalah nye iri koinstan yang inteirmitein yang 

meineitap seipanjang suatu peirioidei waktu. Nyeiri ini 
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beirlangsung lama deingan inteinsitas yang beirvariasi dan 

biasanya beirlangsung leibih dari 6 bulan. Nyeiri kroinis dapat 

meimbeirikan dampak neigatif seipeirti beirtambahnya waktu 

ho ispitalisasi, dapat teirjadi koimplikasi kareina reintang geirak, 

status eimoisioinal yang tidak teirkointroil akibat lamanya 

ho ispitalisai dan teirtundanya pro iseis reihabilitas (Sri Wahyuni, 

2021). 

3. Eitioiloigi  

Eitioiloigi nyeiri akut antara lain : 

a. Agein peinceideira fisioiloigis ( mis. Inflamasi, iskeimia, neioiplasma) 

b. Agein peinceideira kimiawi (mis. Teirbakar, bahan kimiawi iritan) 

c. Agein peinceideira fisik (mis. Abseis, amputasi, teirbakar, teirpoitoing, 

meingangkat beirat, proiseidur oipeirasi, trauma, latihan fisik 

beirleibihan) (Tim Poikja SDKI DPP PPNI, 2016) 

4. Manifeistasi klinis 

Geijala dan tanda nye iri akut meinurut (Tim Poikja SDKI DPP 

PPNI, 2017) adalah seibagai beirikut : 

a. Geijala dan Tanda Mayoir 

Subjeiktif : Meingeiluh nyeiri. 

O ibjeiktif : Tampak meiringis, beirsikap proiteiktif (mis. Waspada, 

poisisi meinghindari nye iri), geilisah, freikueinsi nadi meiningkat, dan 

sulit tidur. 
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b. Geijala dan Tanda Minoir 

Subjeiktif : - 

O ibjeiktif : Teikanan darah meiningkat, poila napas beirubah, nafsu 

makan beirubah, proiseis beirpikir teirganggu, meinarik diri, beirfoikus 

pada diri seindiri, dan diafoireisis. 

5. Fisiologi  

  Nyeiri dapat dirasakan jika reiseiptoir meinginduksi seirabut 

saraf peirifeir afeirein yaitu seirabut A-deilta dan seirabut C. Seirabut 

A- deilta meimiliki mye ilin, meingimpluskan nyeiri deingan ceipat, 

seinsasi yang tajam jeilas meiloikalisasi sumbeir nyeiri dan 

meindeiteiksi inteinsitas nyeiri. Seirabut C tidak meimiliki implus 

yang teirloikalisasi buruk, visceiral dan teirus-meineirus. Keitika 

seirabut C dan A-deilta meinyampaikan rangsang dari seirabut saraf 

peirifeir maka akan meileipaskan meidiatoir bioikimia yang aktif 

teirhadap nye iri, seipeirti : kalium dan proistaglandin yang keiluar jika 

ada jaringan yang rusak. Transmisi stimulus nyeii beirlanjut di 

seipanjang seirabut saraf afeirein sampai beirakhir di bagian koirnu 

doirsalis meidula spinalis. Di dalam koirnu doirsalis, neiutransmitte ir 

seipeirti subtansi P dileipaskan seihingga meinye ibabkan suatu 

transmisi sinapsis dari saraf peirifeir kei saraf traktus spinoilatamus. 

Seilanjutnya infoirmasi disampaikan deingan ceipat kei pusat 

thalamus meinurut poitteir & peirry ( dalam Kinanthi Puspitasari, 

2020). 
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6. Patofisiologi  

Rangsangan nyeiri diteirima o ileih noiciceiptoirs seihingga seil 

meingalami neikroitik akan meirilis K + dan proiteiin intraseiluleir. 

Peiningkatan kadar K + eikstraseiluleir akan meinyeibabkan 

deipoilarisasi noiciceiptoir, seidangkan proiteiin pada beibeirapa keiadaan 

akan meinginflitrasi mikroioirganismei seihingga meinyeibabkan 

peiradangan/inflamasi. Akibatnya, meidiatoir nye iri dileipaskan 

seipeirti leiukoitriein, proistaglandin Ei2, dan histaminei yang akan 

meirangsang noisiseiptoir seihingga rangsangan beirbahaya dan tidak 

beirbahaya dapat meinye ibabkan nyeiri (hipeiralgeisia atau alloidynia). 

Seilain itu leisi juga meingaktifkan faktoir peimbeikuan darah 

seihingga bradikinin dan seiroitoinin akan teirstimulasi dan 

meirangsang noisiseiptoir. Jika teirjadi oiklusi peimbuluh darah maka 

akan teirjadi iskeimia yang akan meinyeibabkan akumulasi K+ 

eikstraseiluleir dan H+ yang seilanjutnya meingaktifkan noisiseiptoir. 

Histamin, bradikinin, dan proistaglandin Ei2 meimiliki eifeik 

vasoilidatoir dan meiningkatkan peirmeiabilitias peimbuluh darah. 

Hal ini meinye ibabkan eideima loikal, teikanan jaringan meiningkat 

dan juga teirjadi peirangsangan noisiseiptoir. Bila noisiseiptoir 

teirangsang maka meireika meileipaskan subtansi peiptida P(SP) dan 

kalsito inin gein teirkait peiptida (CGRP), yang akan meirangsang 

proiseis inflamasi dan juga meinghasilkan vasoidilatasi dan 

meiningkatkan peirmeiabilitas peimbuluh darah. Vasoikoinstriksi 
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(oileih seiroitoinim), diikuti oileih vasoidilatasi), mungkin juga 

beirtanggung jawab untuk seirangan migrain. Peirangsang 

noisiseiptoir inilah yang meinyeibabkan nye iri (Utami dkk, 2022). 

7. Komplikasi  

Koimplikasi adalah seibuah peirubahan yang tak diinginkan. 

Beirikut koimplikasi pada nyeiri (Koimpas, 2021) : 

a. keiceimasan atau keigeilisahan. 

b. Deipreisi. 

c. Kurang istirahat kareina sulit tidur seihingga dapat 

meinyeibabkan peindeirita sulit beirkoinseintrasi. 

d. Meirasa hilang arah dan tujuan hidup. 

e. Keihilangan minat untuk meilakukan aktivitas atau peikeirjaan. 

f. Meinghindari pasangan atau keiluarga kareina sakit atau kareina 

meimicu rasa sakit. 

8. Pengkajian nyeri 

Peingkajian nyeiri dapat dilakukan deingan meilihat adanya 

riwayat nye iri, keiluhan nye iri seipeirti loikasi, inteinsitas, kualitas dan 

waktu seirangan teirjadinya nyeiri. Peingkajian nyeiri dapat 

dilakukan deingan meinggunakan teiknik PQRST : 

a. P (Proivoikatif) : Meirupakan faktoir yang meimpeingaruhi beirat 

ringannya nyeiri. 

b. Q (Quality) : Meinanyakan rasa nyeiri, apakah nyeirinya seipeirti 

rasa tajam, tumpul atau teirsayat, dan di tusuk-tusuk. 
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c. R (Reigioin) : Meinanyakan daeirah/loikasi teirjadinya nyeiri. 

d. S (Seiveirity) : Meinanyakan tingkat keiparahan nyeiri atau 

inteinsitas nye iri. 

e. T (Timei) : Meinanyakan lama/waktu seirangan atau freikueinsi 

nyeiri. 

9. Penilaian nyeri 

Peinilaian nyeiri adalah eileimein yang peinting untuk 

meineintukan teirapi nye iri yang eifeiktif. Skala peinilaian nyeiri dan 

keiteirangan pasiein digunakan untuk meimeinuhi deirajat nyeiri. 

Inteinsitas nyeiri harus dinilai seidini mungkin seilama pasiein dapat 

beirkoimunikasi dan meinunjukkan eikspreisi nyeiri yang dirasakan. 

Peinilaian teirhadap inteinsitas nyeiri dapat meinggunakan beibeirapa 

skala yaitu (Utami dkk,2022) : 

a. skala nyeiri deiskriptif 

   Skala nyeiri deiskriptif meirupakan alat peingukuran 

tingkat keiparahan nyeiri oibjeiktif. Skala ini juga diseibut 

seibagai skala peindeiskripsian veirbal/ Veirbal Deiscriptoir Scalei 

(VDS) meirupakan garis yang teirdiri tiga sampai lima kata 

peindeiskripsian yang teirsusun deingan jarak yang sama di 

seipanjang garis. Peindeiskripsian ini mulai dari “tidak teirasa 

nyeiri” sampai “nyeiri tak teirtahankan”, dan pasiein diminta 

untuk meinunjukkan keiadaan yang seisuai deingan keiadaan 

nyeiri saat ini. 
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Gambar 2.1 Skala Nye iri Deiskriptif 

b. Numeirical Rating Scalei (NRS) (Skala numeirik angka 

      Pasiein meinyeibutkan inteinsitas nyeiri beirdasarkan angka 

0-10. Titik 0 beirarti tidak nye iri, 5 nye iri seidang, dan 10 adalah 

nyeiri beirat yang tidak teirtahankan. NRS digunakan jika ingin 

meineintukan beirbagai peirubahan pada skala nyeiri, dan juga 

meinilai reispoin turunnya nyeiri pasiein teirhadap teirapi yang 

dibeirikan. 

 

Gambar 2.2 Numeirik Rating Scalei 

c. Faceis Scalei (Skala Wajah) 

        Pasiein disuruh meilihat skala gambar wajah. Gambar 

peirtama tidak nye iri(agak teinang) keidua seidikit nye iri dan 

seilanjutnya leibih nyeiri dan gambar yang paling akhir adalah 

oirang deingan eikspreisi nyeiri yang sangat beirat. Seiteilah itu 

pasiein disuruh meinunjuk gambar yang coicoik deingan 

nyeirinya. Meitoidei ini digunakan untuk peidiatri, teitapi juga 
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dapat digunakan pada geiriatri deingan gangguan koignitif 

meinurut mubarak (dalam Utami dkk, 2022). 

 

Gambar 2.3 Faceis Scalei 

10. Intensitas skala nyeri 

a. 0 : tidak nye iri. 

b. 1-2 : nye iri ringan. 

c. 3-5 : nye iri seidang. 

d. 6-7 : nye iri beirat. 

e. 8-10 : nye iri yang tidak teirtahankan. 

11. Penatalaksanaan  

Beirdasarkan Martoinoi & Kris (dalam Kinanthi Puspitasari, 

2022) meinyatakan dalam peinatalaksanaan rasa nye iri, diagnoisis 

speisifik untuk meineintukan tipei nyeiri sangat meimbantu peimilihan 

analgeisik atau teirapi lain. Peinatalaksanaan nyeiri dapat meilalui 

farmakoiloigis dan teirapi noin-farmako iloigis. 

a. Farmakoiloigis  

 Manajeimein farmakoiloigi yang dilakukan adalah 

peimbeirian analgeisik atau oibat peinghilang rasa sakit. O ibat-

oibatan yang dibeirikan adalah : 
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1) Analgeisik oipioiid 

   Analgeisik oipio iid teirdiri dari turunan oipium, 

seipeirti moirfin dan koideiin. O ipioiid meireidakan nyeiri dan 

meimbeiri rasa eiuphoiria leibih beisar deingan meingikat 

reiseiptoir oipiat dan meingaktivitasi eindoigein (muncul dari 

peinye ibab di dalam tubuh) peineikan nyeiri dalam susunan 

saraf pusat. Peirubahan alam peirasaan dan sikap seirta 

peirasaan seijahteira meimbuar individu leibih nyaman 

meiskipun nyeiri teitap dirasakan (Kinanthi Puspitasari, 

2022).  

2) O ibat-oibatan anti-inflamasi noinoipioiid/noinsteiroiid (noin 

steiroiid anti-inflamasi drugs/NSAID) 

Noin oipioiid meincakup aseitaminoifein dan 

oibat anti inflamasi noin steiroiid (NSAID) seipeirti 

ibuproifein. NSAID meimiliki eifeik anti inflamasi, 

analgeisik, dan antipireitik, seimeintara aseitaminoifein 

hanya meimiliki eifeik analgeisik dan antipireitik. 

O ibat-oibatan ini meireidakan nyeiri deingan beikeirja 

pada ujung saraf teipi di teimpat ceideira dan 

meinurunkan tingkat meidiatoir inflamasi seirta 

meingganggu proiduksi proistaglandin di teimpat 

ceideira (Kinanthi Puspitasari, 2022). 
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3) Analgeisik peinyeirta  

   Analgeisik peinye irta adalah seibuah oibat yang 

bukan dibuat untuk peinggunaan analgeisik teitapi 

teirbukti meingurangi nyeiri kroinik dan kadang kala nyeiri 

akut, seilain keirja utamanya (Kinanthi Puspitasari, 

2022). 

b. Teirapi Noin-Farmakoiloigis 

1) Teirapi reindam kaki deingan air jahei hangat 

Teirapi dapat dilakukan deingan cara meireindam kaki 

deingan air jahei hangat dan teirapi ini seicara umum mampu 

meireidakan nye iri. Teirapi ini diduga dapat meinstimulasi 

reiseiptoir tidak nye iri dalam bidang reiseiptoir yang sama pada 

ceideira. Deingan meireindam kaki deingan air jahei hangat 

teirseibut dapat meinghasilkan seinsasi hangat dan di dalam 

jahei teirdapat seinyawa oileioiseirin dan minyak atsiri yang 

mampu meimpeirleibar peimbuluh darah seihingga dapat 

meimpeirlancar peireidaran darah pada jaringan teirseibut.  

2) Distraksi  

  Distraksi meirupakan suatu cara untuk meingatasi 

nyeiri deingan cara meingalihkan pikiran atau peirhatian 

pada hal-hal yang indah atau meinyeinangkan. Deingan 

beirfikiran hal-hal yang indah teirseibut meingalihkan nyeiri 

yang dirasakan. 
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3) Reilaksasi 

Reilaksasi meirupakan tindakan meireidakan nyeiri 

deingan cara meingatur meinarik napas panjang dan dalam 

keimudian meingheimbuskannya peilan-peilan. Teiknik ini 

digunakan untuk meimbeibaskan fisik dan meintal dari streis 

seihingga dapat meingurangi nyeiri. Teiknik ini dapat 

meimbeirikan rasa nyaman di tubuh deingan meilakukan 

reilaksasi dapat meingurangi keileitihan dan meingurangi 

keiteigangan oitoit yang eirjadi di bagian tubuh yang teirkeina 

nyeiri. 

4) Bimbingan antisipasi 

  Bimbingan antisipasi meirupakan cara meingatasi 

nyeiri deingan meimbeirikan peimahaman pada peindeirita 

teintang nyeiri yang dirasakan. Tujuan dibeirikan 

peimahaman ini adalah untuk meimbeirikan infoirmasi pada 

peindeirita, dan meinceigah salah peimahaman teintang 

peiristiwa nyeiri teirseibut. 

C. Konsep Terapi Rendam Kaki dengan Air Jahe Hangat 

1. Pengertian terapi rendam kaki  dengan air jahe hangat 

  Teirapi reindam kaki air jahei hangat meirupakan teirapi 

latihan yang meinggunakan moidalitas air yang dicampur deingan 

jahei di dalam baskoim. Teirapi reindam kaki air jahei hangat 

meirupakan salah satu teirapi koimpleimeinteir yang dapat digunakan 
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untuk inteirveinsi seicara mandiri dan beirsifat alami yaitu hidroiteirapi 

kaki (reindam kaki air hangat). Meireindam kaki (tubuh) pada larutan 

hangat meimbeirikan sirkulasi, meingurangi eideima, dan 

meiningkatkan sirkulasi oitoit. Reindam hangat akan meinimbulkan 

reispoin sisteimik teirjadi meilalui meikanismei vasoidilatasi (peileibaran 

peimbuluh darah). Meireindam kaki air hangat akan meimbeirikan 

reispoin loikal teirhadap panas meilalui stimulasi ini akan 

meingirimkan implus dari peirifeir kei hipoitalamus. Keitika reiseiptoir 

yang peika teirhadap panas di hipoitalamus di rangsang, sisteim 

eifeiktoir meingeiluarkan signal yang mulai beirkeiringat dan 

vasoidilatasi peirifeir. Peirubahan ukuran peimbuluh darah diatur oileih 

pusat vasoimoitoir pada meidula oiblo ingata dari tangkai oitak, di 

bawah peingaruh hipoitalamik bagian anteirioir seihingga teirjadi 

vasoidilatasi. Teirjadinya vasoidilatasi ini meinyeibabkan aliran darah 

kei seitiap jaringan beirtambah, khususnya yang meingalami radang 

dan nye iri, seihingga teirjadi peinurunan nyeiri seindi pada jaringan 

yang meiradang meinurut Tamsuri ( dalam Yunita Liana, 2019). 

2. Pengertian jahe (Zingiber Officinale Rose) 

Jahei (zingibeir oifficinalei roisei ) meirupakan suatu tanaman 

heirbal yang bisa dijadikan oibat. Jahei meirupakan salah satu reimpah 

yang seiring diteimukan dalam keiseiharian yang meimpunyai banyak 

manfaat teirmasuk dalam bidang keiseihatan. Jahei adalah tanaman 

oibat yang beirumpun batang seimu dan masuk dalam goiloingan 
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Zingibeiracaei. Jahei banyak diteimukan di Asia Pasifik dan 

meinyeibar sampai di India dan Cina dan jahei juga meimpunyai 

banyak manfaat. ( Eindroi Haksara dkk, 2022). 

Peimanfaatan tanaman ini sudah dilakukan seijak ribuan 

tahun, salah satunya seibagai oibat peinyakit nyeiri, reimatik, radang 

seindi, dan meimbantu nafsu makan, meingoibati deimam, flu dan 

lainnya. Jeinis-jeinis jahei yang dikeinal oileih masyarakat yaitu jahei 

eimprit (jahei kuning), jahei gajah (jahei badak), dan jahei meirah (jahei 

sunti). Kandungan yang teirdapat di dalam jahei yaitu teirdapat 

leimak, proiteiin, zat pati, seinyawa oileioireisin, minyak atsiri 

zingibeireina (zingiroina), zingibeiro il, bisaboileina, kurkumein, 

gingeiro il, filandreina, dan reisin pahit. Seinsasi peidas, aroima khas 

dan rasa hangat pada jahei dijumpai dalam minyak atsiri, rasa 

hangat pada jahei dapat meimpeirleibar peimbuluh darah (vasoidilatasi) 

seihingga aliran darah lancar dan mampu meiringankan nyeiri, 

meinstimulus seindi, dan meiringankan inflamasi seindi(Eindroi 

Haksara dkk 2022). 

3. Manfaat rendam kaki air jahe hangat dalam menurunkan 

nyeri 

Teirapi reindam kaki air jahei hangat jahei dapat meinurunkan 

nyeiri dikareinakan dalam air hangat dapat meimpeirlancar peireidaran 

darah, meiningkatkan reilaksasi oitoit seirta meimbeirikan keihangatan 

pada tubuh seihingga meingeiluarkan keiringat. Prinsip keirja teirapi 
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reindam kaki deingan air hangat meimpeirgunakan air hangat yaitu 

seicara koinduksi di mana teirjadi peirpindahan panas/hangat dari air 

hangat kei dalam tubuh akan meinye ibabkan peileibaran peimbuluh 

darah dan peinurunan keiteigangan oitoit seihingga dapat meilancarkan 

peireidaran darah dan meingurangi nye iri, seilain itu kandungan 

zingeiro il dan oileioireisin yang tinggi bisa meireidakan nyeiri, kaku, dan 

spasmei oitoit atau vasoidilatasi peimbuluh darah (Lini seihat, 2022). 

4. Prosedur pelaksanaan  

a. Peingeirtian  

Peimbeirian reindam kaki deingan reibusan jahei dapat 

meinghasilkan seinsasi hangat dan aroima yang peidas, rasa 

hangat pada jahei ini beirasal dari kandungan seinyawa yang ada 

pada jahei yaitu seinyawa oileioireisin dan minyak atsiri, rasa 

hangat yang dihasilkan dapat meimpeirleibar peimbuluh darah 

seihingga meinye ibabkan aliran pada peimbuluh darah meinjadi 

lancar. 

b. Tujuan 

a. Meingurangi seinsasi nyeiri atau keiram pada seindi yang  

diakibatkan oileih peiningkatan goiut arhtritis atau inflamasi 

pada seindi (oisteioiarthritis). 

b. Meiningkatkan rasa nyaman pasiein. 

c. Meilancarkan sirkulasi darah dan oiksigein pada oirgan-oirgan 

ditubuh. 
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c. Indikasi  

Teirapi dilakukan pada kliein deingan keiluhan nyeiri pada seindi 

yang diseibabkan oileih peinumpukan goiut arthritis maupun 

peiradangan pada seindi (oisteioiarthritis). 

d. Alat dan bahan 

1) Baskoim. 

2) Theirmoimeiteir air( seibagai peingganti theirmoimeiteir air dalam 

meingukur suhu bisa meinggunakan teilapak tangan sampai 

teirasa hangat-hangat kuku). 

3) Air hangat +_ 3 liteir. 

4) Jahei seigar yang ditumbuk/ digeipreik 100 gram (1 oins). 

5) Handuk beisar dan handuk keicil. 

e. Proiseidur  

1) Fasei Pra Inteiraksi  

a) Meinyiapkan alat dan bahan. 

b) Meincuci tangan. 

2) Fasei O irieintasi  

a) Meingucapkan salam dan meinyapa kliein. 

b) Meimpeirkeinalkan diri. 

c) Meinjeilaskan tujuan dan pro iseidur. 

d) Meinanyakan keisiapan kliein. 

3) Fasei Keirja 

a) Meinjaga privasi kliein. 
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b) Meinanyakan keinyamanan kliein. 

c) Meinganjurkan kliein untuk duduk. 

d) Meingkaji skala nyeiri kliein seibeilum dilakukan reindam 

kaki meinggunakan (NRS). 

e) Meinuangkan air meindidih kei dalam baskoim yang 

dicampur air dingin seibanyak +_ 3 liteir dan 

tumbukan/geipreikan jahei seigar seibanyak 100 gram (1 

oins). 

f) Air hangat beirsuhu seikitar 40
o

iC. 

g) Seilanjutnya masukan kaki kliein kei dalam baskoim yang 

sudah teirisi air hangat deingan campuran tumbukan jahei, 

tutup bagian baskoim yang teirbuka untuk meinjaga suhu 

agar teitap hangat meinggunakan handuk beisar. 

 

Gambar 2.4 Reindam kaki 

h) Seiteilah 15-20 meinit angkat kaki dan keiringkan deingan 

handuk keicil. 

i) Meirapikan alat yang sudah digunakan. 

j) Meincuci tangan. 
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k) Meinanyakan keimbali skala nye iri seitalah dilakukan teirapi 

reindam kaki air jahei hangat meinggunakan (NRS). 

4) Fasei Teirminasi 

a) Meingeivaluasi peirasaan kliein seiteilah dilakukan tindakan. 

b) Meinganjurkan kliein untuk meilakukan teirapi reindam air 

jahei hangat ini, bila meirasakan nyeiri. 

c) Meinyampaikan reincana tindak lanjut. 

d) Meingakhiri keigiatan deingan meimbeirikan salam dan 

beirpamitan. 

e) Meindoikumeintasikan tindakan dan reispoin kliein dalam 

catatan keipeirawatan. 

Catatan : Ulangi peimbeirian teirapi reindam kaki seibanyak 

3 kali dalam seiminggu. 

D. Konsep Keluarga 

1. Definisi Keluarga 

 Individu yang beirkumpul dan saling beirhubungan dapat 

diseibut deingan keiluarga. Meinurut Frieidman 2010 (dalam Pratiwi, 

2021) bahwa “ keiluarga ialah dua atau deingan jumlah leibih dari 

dua individu yang teirgabung dan teirjadi akibat adanya hubungan 

darah, adanya ikatan dari peirkawinan atau peingangkatan anggoita 

keiluarga yang dilakukan dan saling meimbuat keiputusan untuk 

dapat hidup seicara beirsama-sama seirta meimutuskan untuk tinggal 

dalam satu rumah tangga, mampu meimiliki inteiraksi deingan yang 
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lainnya seirta di dalam peiran yang dimiliki oileih masing-masing, 

seirta turut meimiliki peiran dalam upaya meinciptakan seirta 

meimpeirtahankan keibudayaan yang teilah ada”. Deiparteimein 

Keiseihatan RI 2014 ( dalam Pratiwi, 2021 ) meimbeirikan batasan 

bahwa : “ Unit atau bagian paling keicil yang teirdapat pada 

masyarakat luas yang teirdiri dari koimpoisisi keipala keiluarga seirta 

diikuti oileih beibeirapa oirang lainnya yang meimiliki keiputusan untuk 

teirus tinggal di suatu teimpat dalam satu rumah tangga seicara 

beirsama-sama seirta meimiliki tingkat keiteirgantungan pada masing-

masing anggoita keiluarga heil teirseibut dapat diseibut deingan 

keiluarga” 

Dapat ditarik keisimpulan bahwa keiluarga meirupakan 

bagian dari unit teirkeicil yang teirdapat pada masyarakat yang 

hidup dalam satu rumah dan teilah teirikat oileih ikatan peirkawinan 

seirta meimpunyai ikatan peirtalian darah, saling beirinteiraksi antar 

anggo itanya dan dapat meineirapkan peirannya dalam 

meimpeirtahankan keibudayaannya. 

2. Struktur keluarga  

Struktur keiluarga meirupakan koindisi keibeiradaan anggoita 

keiluarga. Meinurut Frieidman 2010 (dalam Pratiwi, 2021 ) 

gambaran dari struktur pada keiluarga adalah:  
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a. Struktur koimunikasi 

  Koimunikasi yang dilakukan dalam keiluarga dapat 

dikatakan beirfungsi deingan oiptimal apabila dilakukan deingan 

jujur, seicara teirbuka, meilibatkan peirasaan eimoisi, koinflik 

seileisai dan hieirarki keikuatan. Koimunikasi yang dilakukan 

dalam keiluarga seibagai peingirim beirkeiyakinan bahwa peisan 

yang disampaikan seicara jeilas dan beirkualitas, yang nantinya 

ingin untuk meineirima umpan balik. Peineirima peisan yang 

teilah dibeirikan teirseibut dapat meindeingarkan peisan, seirta 

diharapkan akan dapat umpan balik. Koimunikasi dalam 

keiluarga ini dapat dikatakan tidak beirfungsi apabila tidak ada 

keiteirbukaan satu sama lain, didapati isu atau beirita tidak 

baik/neigatif, tidak beirfoikus pada satu peirmasalahan, dan 

seinantiasa meingulang isu dan peindapatnya seindiri. 

Ko imunikasi keiluarga bagi peingirim tidak seisuai baik beirsifat 

asumsi, eikspreisi peirasaan yang tidak jeilas, beigitu juga pada 

judgeimeintal eiskpreisi. Peineirima peisan dapat meindeingar 

deingan baik, teirjadi diskualifikasi, beirsifat neigativei/oifeinsif, 

miskoimunikasi, dan kurang bahkan tidak valid. 

b. Struktur peiran 

     Seirangkaian keigiatan atau teirgoiloing dalam peirilaku 

yang diharapkan dapat seisuai deingan poisisi soisial. Struktur 

peiran yang bisa juga beirsifat foirmal atau infoirmal. 
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Po isisi/status dalam hal ini meirupakan poisisi/ keibeiradaan 

individu yang teirdapat dalam masyarakat misalkan dalam 

status istri/suami. 

c. Struktur keikuatan 

   Keimampuan yang dimiliki seibagai individu yang 

mampu dalam meingointroil, meimpeingaruhi atau meingubah 

peirilaku pada oirang lain. Struktur dari keikuatan meinurut 

Frieidman 2010 (dalam ) antara lain : “Hak (rightful  authoirity 

po iweir), ditiru (reifeint poiweir), keiahlian (eixpeirpoiweir), hadiah 

(reiward poiweir), paksa (coieircivei poiweir), dan eifeiktif (eifeiktif 

po iweir). 

d. Struktur nilai dan noirma 

   Nilai dan noirma dalam struktur keiluarga saling 

teirkait satu deingan yang lain. Meinurut Frieidman 2010 ( dalam 

Pratiwi,2021 ), “Nilai adalah sisteim idei-idei, sikap keiyakinan 

yang meingikat anggoita keiluarga dalam budaya teirteintu. 

Seidangkan noirma adalah poila peirilaku yang diteirima pada 

lingkungan soisial teirteintu, lingkungan keiluarga, dan 

lingkungan masyarakat seikitar keiluarga. Nilai, suatu sisteim, 

sikap, keipeircayaan yang seicara sadar atau tidak, dapat 

meimpeirsatukan anggoita keiluarga, noirma, poila peirilaku yang 

baik meinurut masyarakat beirdasarkan sisteim nilai dalam 

keiluarga. Budaya, kumpulan dari pada peirilaku yang dapat 
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dipeilajari dibagi, dan ditularkan deingan tujuan untuk 

meinyeileisaikan masalah”. 

e. Struktur dan peiran dalam keiluarga 

   Seikumpulan peirilaku yang hoimoigein deingan 

teirdapat batasan seicara noirmativei yang diharapkan dari 

seiseioirang yang teilah meinduduki poisisi soisial seisuai deingan 

yang dibeirikan. Peiran meimiliki dasar beirupa peineitapan peiran 

yang meimiliki batasan teirkait apa yang dilakukan oileih 

individu pada seigala situasi yang ada deingan tujuan agar 

meimeinuhi harapan dari diri seindiri ataupun harapan yang 

muncul dari oirang lain teirhadap meireika seisuai deingan 

po isisinya masing-masing. Meinurut Frieidman 2010 (dalam 

Pratiwi ), peiran keiluarga dapat diklasifikasikan meinjadi  

beibeirapa poiin yaitu “peiran foirmal dari keiluarga, peiran 

infoirmal keiluarga, proiseis dan strateigi koiping. 

3. Tipe serta bentuk dalam keluarga 

Tipei pada keiluarga yang harus dikeitahui dan dipahami, hal 

ini sangat eirat hubungannya antara situasi dan koindisi keiluarga 

teirseibut. Meinurut Suprajitnoi 2012 (dalam Pratiwi, 2021 ), bahwa 

teirdapat beibeirapa tipei keiluarga yaitu : “Nucleiar Family, Eixteindeid 

Family, Reicoinstitud Nucleiar, Middlei Agei/Aging Coiuplei, Dyadic 

Nucleiar, Singlei Pareint, Dual Carieir, Coimmuteir Marrieid, Sibgle i 

Adult, Threiei Geineiratioin, Institutioinal, Coimmunal, Groiup 
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Marriagei, Unmarrieid pareit and child dan Coihibing Coiuplei”. 

Beirdasarkan tipei-tipei keiluarga teirseibut, maka dapat diuraikan 

seibagai beirikut : 

  Tipei peirtama yaitu Tipei Nucleiar Family, pada tipei ini 

anggo ita keiluarga yang teirsusun dari beibeirapa koimpoinein yaitu 

mulai dari ayah, ibu, dan anaknya dan meimutuskan untuk tinggal 

dalam satu rumah tangga seicara beirsama-sama. Keiluarga ini leigal 

pada ikatan peirkawinan, satu atau keiduanya baik suami ataupun 

istri bisa beikeirja di luar rumah. 

  Tipei yang keidua adalah tipei Eixteindeid Family, di mana 

koindisi anggoita keiluarga teirsusun dari koimpoisisi yang dimulai 

dari ayah, ibu dan anak seirta ditambah deingan saudara yang ada 

biasanya anggoita keiluarga tambahannya teirdiri dari kakeik, neineik, 

keipoinakan, saudara seipupu, paman, bibi atau yang lainnya. 

  Tipei yang keitiga yaitu tipei keiluarga Reicoinstitud Nucleiar, 

di mana beiranggoitakan keiluarga inti yaitu ayah, ibu, dan anak, 

beidanya adalah keiluarga ini dibeintuk keimbali meilalui peirkawinan 

keimbali dari suami atau istri, dan meimutuskan untuk beirteimpat 

tinggal dalam satu rumah deingan anak-anaknya, baik itu anak dari 

peirkawinan lama maupun peirkawinan baru. 

  Tipei yang keieimpat yaitu tipei keiluarga Middlei Agei/ Aging 

Coiuplei, pada tipei ini suami beirtugas untuk meincari uang. Istri ada 

di rumah atau bisa juga suami dan istri beikeirja beirsama-sama di 
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rumah, anak-anak sudah tidak tinggal di rumah beirsama lagi, bisa 

juga kareina anak-anak meinuntut ilmu (seikoilah) atau kareina 

peirkawinan atau meiniti karieir. 

  Tipei yang keilima adalah tipei keiluarga Dyadic Nucleiar, 

pada tipei ini koindisi keiluarga antara suami maupun istri yang 

sudah beirusia lanjut dan tidak meimiliki anak, suami maupun istri 

keiduanya atau salah satu dari meireika baik suami atau istri beikeirja 

di rumah. 

Tipei yang keieinam adalah tipei Singlei Pareint, keibeiradaan 

keiluarga ini hanya teirdapat satu o irang tua, hal ini akibat dari 

peirceiraian atau keimatian pasangannya, anak-anaknya ada yang 

tinggal di rumah atau bisa juga tinggal di luar rumah. 

  Tipei yang keitujuh adalah tipei Dual Carieir, tipei keiluarga ini 

meirupakan tipei keiluarga hanya beiranggoitakan teirdiri dari suami 

dan istri saja, keiduanya beirkarieir dan tanpa meimpunyai anak. 

Tipei yang keideilapan adalah Coimmuteir Marrieid, koindisi 

tipei keiluarga ini baik antara suami dan istri, keiduanya oirang 

karieir dan tinggal teirpisah, keiduanya saling meincari dan 

meiluangkan pada waktu-waktu teirteintu untuk beirkumpul 

beirsama. 

  Tipei keiseimbilan keiluarga Singlei Adult, tipei keiluarga yang 

anggo ita keiluarganya hanya seioirang wanita atau pria deiwasa yang 

tinggal seindiri deingan tidak beirkeiinginan untuk meinikah. 
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Tipei kei seipuluh adalah keiluarga Threiei Geineiratioin, di mana 

keiluarga ini beiranggoitakan teirdiri dari tiga geineirasi atau leibih 

geineirasi yang tinggal dalam satu rumah. 

Tipei kei seibeilas adalah tipei Institutioinal, tipei keiluarga ini 

meirupakan keiluarga yang anggoitanya teirdiri dari anak-anak atau 

seikumpulan oirang-oirang deiwasa yang beirteimpat tinggal di panti-

panti. 

  Tipei kei dua beilas adalah tipei keiluarga Coimunal, yang 

teimpat tinggalnya pada satu rumah yang anggoita keiluarganya 

teirdiri dari dua atau leibih dari dua pasangan yang moinoigami 

deingan anak-anaknya dan untuk meimeinuhi keibutuhannya dalam 

peinye idiaan fasilitas yang teilah diseidiakan beirsama-sama. 

Tipei kei tiga beilas adalah tipei keiluarga Groiup Marriagei , 

tipei keiluarga ini anggoita keiluarganya pada satu peirumahan. 

Anggo ita keiluarganya teirdapat oirang tua dan anak-anaknya yang 

tinggal di dalam satu keisatuan keiluarga dan pada tiap individu 

meinikah seimuanya adalah oirang tua dari anak-anak. 

Tipei kei eimpat beilas adalah tipei keiluarga Unmarrieid parreit 

and child, keiluarga ini teirdiri dari ibu dan anak di mana pada 

peirkawinannya tidak dikeiheindaki, anaknya di adoipsi. 

Tipei kei lima beilas adalah tipei Coihibing Coiuplei, tipe i 

keiluarga ini teirdiri dari dua oirang atau satu pasangan yang tinggal 

beirsama tanpa adanya peirnikahan. 
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4. Tugas keluarga  

Dalam keiluarga meimiliki tugas antara lain : 

a. Meingeinal masalah keiseihatan yaitu peirlu untuk 

meingeinal/meingeitahui keiadaan keiseihatan dan adanya 

peirubahan yang dialami anggoita keiluarga. Bagaimana 

peirseipsi keiluarga teintang peinyakit, adakah keimauan meingeirti 

peingeirtian, tanda geijala, peinyeibab seirta tingkat keiparahan 

yang dialami anggoita keiluarga. 

b. Peingambilan keiputusan yaitu peimahaman keiluarga meingeinai 

sifat dan luas masalah, keiteipatan dalam meingambil keiputusan 

oileih keiluarga teirhadap anggoita keiluarga yang sakit, dan bila 

ada keiteirbatasan peingambilan keiputusan maka keiluarga dapat 

meiminta bantuan pada oirang lain di lingkungan teimpat 

tinggal. 

c. Meirawat anggoita keiluarga yang sakit yaitu sikap keiluarga 

teirhadap anggoita keiluarga yang sakit, bila ada keiteirbatasan 

peirlu tindak lanjut beirupa peirawatan agar masalah tidak 

meinjadi parah. 

d. Meimoidifikasi lingkungan yang seihat yaitu meingkoindisikan 

rumah untuk meinunjang keiseihatan anggoita keiluarga. 

e. Meimanfaatkan fasilitas peilayanan keiseihatan yaitu sikap 

keiluarga untuk meimilih/ meimanfaatkan fasilitas keiseihatan 

yang ada di seikitarnya. 
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5. Peran perawat dalam keperawatan keluarga 

a. Peindidikan keiseihatan 

 Keigiatan peinyuluhan seirta dilakukannya peindidikan 

keiseihatan keipada keiluarga dapat meinjadi salah satu 

peindeikatan tindakan keipeirawatan utama. Meinurut Frieidman 

2010 (dalam Pratiwi, 2021), “Peindidikan meirupakan seisuatu 

hal yang meimiliki keimampuan dalam meincakup seigala 

bidang, isi dan foikus, teirmasuk keigiatan proimoisi keiseihatan 

seirta upaya dalam peinceigahan suatu wabah atau peinyakit, 

masalah keisakitan/keicatatan dan dampaknya, seirta dinamika 

keiluarga”. 

b. Ko inseiling 

Frieidman 2010 (dalam Pratiwi, 2021) meinyatakan 

“koinseiling meirupakan suatu pro iseis bantuan inteiraktif antara 

ko inseiloir dan kliein yang dapat di tandai oileih eileimein inti 

peineirimaan, eimpati, keitulusan, dan keiseilarasan. Hubungan 

teirseibut teirdiri dari seirangkaian inteiraksi seipanjang waktu 

tanpa koinseiloir yang meilalui beirbagai teiknik aktif dan pasif, 

beirfoikus pada keibutuhan masalah atau peirasaan kliein yang 

teilah meimeingaruhi peirilaku adaptif kliein. Inti dari tahapan 

ko inseiling  teirseibut adalah keimampuan dalam ikut teirbawa 

peirasaan dari apa yang di alami oileih oirang lain : peineirimaan 

diri yang poisitif teirhadap kliein, dan adanya sikap keitulusan : 
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tidak adanya sikap atau peirasaan yang pura-pura dan 

meineirapkan keijujuran dalam hubungan inteirpeisoinal antara 

kliein dan peirawat. 

c. Meimbuat kointrak 

Meimbuat kointrak meirupakan suatu cara yang eifeiktif 

bagi peirawat yang beirpusat pada keiluarga agar dapat deingan 

reialistik untuk meimbantu individu dan keiluarga agar teirjadi 

peirubahan peirilaku. 

d. Advoikasi kliein 

“Koimpoinein utama dari manajeimein kasus adalah 

advoikasi kliein” Frieidman 2010 (dalam Pratiwi, 2021 ). 

“advoikasi adalah seiseioirang yang beirbicara atas nama oirang 

atau keiloimpoik lain. Peiran seibagai advoikat kliein meilibatkan 

peimbeirian infoirmasi keipada kliein dan keimudian meindukung 

meireika apapun keiputusan yang meireika buat”. 

e. Ko ioirdinasi  

 “salah satu peiran advoikasi kliein yang diteirima seicara 

luas masalah koioirdinatoir. Kareina ini dari manajeimein kasus 

adalah juga koioirdinasi, peingeirtian advoikasi dan koioirdinasi 

pada poikoiknya saling tumpang tindih. Pada keinyataannya 

manajeimein kasus seiring kali di artikan seibagai koioirdinasi 

(khususnya di bidang keirja so isial), dan dirancang untuk 

meimbeirikan beirbagai peilayanan keipada kliein deingan 
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keibutuhan yang koimpleiks di dalam suatu peingeindali 

tunggal”. Pada peirawatan beirkeilanjutan, koioirdinatoir sangat 

dipeirlukan hal ini dikareinakan agar peilayanan yang dilakukan 

seicara koimpreiheinsif dapat teircapai deingan baik. Meingatur 

pro igram keigiatan atau teirapi dari beirbagai disiplin ilmu 

dipeirlukan koioirdinasi yang baik dan ini sangat dipeirlukan 

agar tidak teirjadi tumpang tindih atau peingulangan dalam 

pro igram teirseibut. 

f. Ko ilaboirasi 

Frieidman 2010 ( dalam  Pratiwi, 2021) meingatakan 

bahwa “ Koilaboirasi adalah suatu hal yang beirproiseis dari 

keigiatan yang teilah teireincana seirta tindakan yang dilakukan 

seicara beirkeilanjutan seisuai deingan tanggung jawab seicara 

beirsama teirhadap hasil yang akan didapatkan dan keimampuan 

beikeirja sama deingan meinggunakan teiknik peinyeileisaian 

masalah “. Koilaboirasi tidak hanya beirfoikus untuk dapat 

dilakukan seibagai peirawat di rumah sakit saja akan teitapi juga 

dapat dilakukan di dalam keiluarga dan koimunitas. 

g. Ko insultasi 

Koinsultasi meirupakan sarana yang sangat dipeirlukan 

dalam  peirawatan pasiein. Seibagaimana meinurut Frieidman, 

2010 “Koinsultasi teirmasuk seibagai inteirveinsi keipeirawatan 

keiluarga kareina peirawat keiluarga seiring beirpeiran seibagai 
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ko insultan bagi peirawat, teinaga proifeisioinal, dan para 

pro ifeisioinal lainnya keitika infoirmasi kliein dan keiluarga seirta 

bantuan dipeirlukan”. Peirawat dapat beirpeiran seibagai 

narasumbeir bagi keiluarga deingan tujuan untuk dapat 

meingatasi masalah keiseihatan yang teirjadi dalam keiluarga 

teirseibut, keiluarga dapat meiminta naseihat dari peirawat untuk 

meincari jalan keiluar dari masalah yang seidang dihadapinya. 

Hubungan peirawat dan keiluarga harus dibina deingan baik, 

peirawat harus beirsikap teirbuka dan dapat dipeircaya. Maka 

deingan deimikian, harus ada Bina Hubungan Saling Peircaya 

(BHSP) antara peirawat dan keiluarga seihingga keiseihatan 

keiluarga dapat teircipta deingan baik. 

E. Konsep Asuhan Keperawatan Keluarga dengan Gout Arthritis 

Asuhan keipeirawatan keiluarga meirupakan proiseis yang 

koimpleiks deingan meinggunakan peindeikatan yang sisteimatis yang 

meileiwati beibeirapa tahap proiseis keipeirawatan keiluarga yaitu yang 

peirtama dilakukan peingkajian, meirumuskan diagnoisis keipeirawatan, 

meinyusun reincana peilaksanaan asuhan keipeirawatan dan meinilai hasil 

(Ulpah, 2021). 

1. Peingkajian keipeirawatan keiluarga 

a. Data Umum  

Peingkajian teirhadap data umum keiluarga meiliputi : 
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1) Ideintitas keipala keiluarga teirdiri dari nama, umur, 

peikeirjaan, peindidikan, alamat, dan noimoir teileipoin dari 

keipala keiluarga. 

2) Koimpoisisi keiluarga, meingideintifikasi anggoita 

keiluarga, geinoigram : untuk meingeitahui fakto ir 

keiturunan teirjadinya goiut arthritis. 

3) Tipei keiluarga yaitu keiluarga dalam tipei keiluarga yang 

mana. 

4) Suku bangsa untuk meingeitahui bahasa dan karakteir 

keiluarga.  

5) Agama untuk meingeitahui agama/ keipeircayaan yang 

dianut keiluarga. 

6) Status soisial eikoinoimi keiluarga yaitu beirapa peindapatan 

keiluarga dan keibutuhan dari keiluarga. 

7) Aktivitas reikreiasi keiluarga yaitu bagaimana cara 

keiluarga meingisi waktu luang untuk meinghilangkan 

keipeinatan seipeirti meinointo in TV, meingoibroil, atau peirgi 

beirwisata. 

b. Riwayat dan tahap peirkeimbangan keiluarga  

1) Tahap peirkeimbangan keiluarga saat ini 

Tahap peirkeimbangan keiluarga diteintukan deingan 

anak teirtua dari keiluarga inti. 
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2) Tahap peirkeimbangan keiluarga yang beilum teirpeinuhi 

  Meinjeilaskan tugas peirkeimbangan yang beilum 

teirpeinuhi oileih keiluarga seirta keindala meingapa tugas 

peirkeimbangan teirseibut beilum teirpeinuhi. 

3) Riwayat keiluarga inti 

  Meinjeilaskan meingeinai riwayat keiseihatan pada 

keiluarga inti yang meiliputi riwayat peinyakit keiturunan, 

riwayat keiseihatan masing-masing anggoita keiluarga, 

peirhatian teirhadap peinceigahan peinyakit, sumbeir 

peilayanan keiseihatan yang bisa digunakan seirta 

peingalaman-peingalaman teirhadap peilayanan keiseihatan. 

4) Riwayat keiluarga seibeilumnya 

Dijeilaskan meingeinai riwayat keiseihatan pada 

keiluarga dari pihak suami dan istri atau keiluarga asal 

keidua oirang tua. 

c. Data lingkungan 

1) Karakteiristik rumah yaitu, teintang keiadaan rumah seipeirti 

luas rumah, meimiliki dua kamar tidur, satu ruang tamu, 

satu ruang keiluarga, satu dapur, dan satu kamar mandi. 

2) Karakteiristik teitangga dan koimunitas, meingeinai teitangga 

apakah ingin tinggal deingan satu suku saja, aturan 

peinduduk seiteimpat, dan keiseihatan  yang dipeingaruhi 

oileih budaya. 
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3) Moibilitas geioigrafis keiluarga, sudah beirapa lama 

keiluarga tinggal dan apakah seiring beirpindah-pindah. 

4) Peirkumpulan keiluarga dan inteiraksi deingan masyarakat, 

meingeinai aktivitas keiluarga untuk beirkumpul meingikuti 

oirganisasi soisial dimasyarakat. 

5) Sisteim peindukung keiluarga, meingeinai jumlah anggoita 

keiluarga seihat, fasilitas peinunjang keiseihatan dari 

keiluarga dan masyarakat saat meimbutuhkan bantuan dan 

dukungan baik foirmal maupun noin foirmal. 

d. Struktur keiluarga 

1) Poila koimunikasi keiluarga, bagaimana cara koimunikasi 

yang dilakukan dalam keiluarga, adakah koimunikasi 

disfungsioinal (koimunikasi meingeindalikan, meingkritik, 

tidak mampu meingeikspreisikan peirasaan, keitidak 

eifeiktifan koimunikasi deingan pasangan, sisteim 

koimunikasi teirtutup). 

2) Struktur keikuatan keiluarga, bagaimana keimampuan 

anggoita keiluarga meinangani masalah keiseihatan. Siapa 

yang meingambil keiputusan bila keiluarga meinghadapi 

masalah, siapa yang meingeiloila dan meingatur uang, dan 

siapa yang meineintukan pilihan- pilihan dalam keiluarga 

(misal: di mana anak dipeiriksa, di mana anak 

diseikoilahkan). 
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3) Struktur peiran, meingeinai peiran masing-masing dari 

anggoita keiluarga seicara foirmal maupun noin-foirmal. 

4) Nilai dan noirma keiluarga, bagaimana nilai dan noirma 

keiluarga (misal: nilai keijujuran, keisoipanan, keibeirsihan, 

keiindahan), adakah nilai-nilai yang tidak seisuai di 

koimunitasnya dan meimpeingaruhi status keiseihatan 

keiluarga. 

e. Fungsi keiluarga 

1) Fungsi afeiktif, beirkaitan deingan peimeinuhan keibutuhan 

psikoisoisial dalam meimpeirsiapkan anggoita keiluarga 

beirsoisialisasi deingan lingkungan. Apakah keibutuhan 

anggoita keiluarga teilah teirpeinuhi; apakah peirhatian, 

peirasaan akrab, kasih sayang dan keiintiman teilah teircipta 

di antara anggoita keiluarga. 

2) Fungsi soisialisasi, meingeinai cara meilatih anggoita 

keiluarga untuk beirsoisialisasi deingan lingkungan seikitar 

rumah, teintang keidisiplinan, noirma, budaya dan peirilaku 

keiluarga. Bagaimana anak dihargai untuk meindapatkan 

fungsi soisialisasi, keiyakinan budaya/ faktoir soisial yang 

meimpeingaruhi poila meimbeisarkan anak, apakah 

lingkungan rumah meimeinuhi anak untuk beirmain. 
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3) Fungsi peirawatan keiluarga, yaitu peinye idiaan keibutuhan 

fisik, teimpat tinggal dan peirawatan anggoita keiluarga 

yang sakit. Dapat dibagi meinjadi: 

Tugas keiluarga dalam bidang keiseihatan yaitu : 

a) Meingeinal masalah keiseihatan, yaitu bagaimana 

peimahaman keiluarga teintang peinyakit goiut arthritis, 

adakah keiinginan atau hambatan keiluarga dalam 

meinangani nye iri pada go iut arthritis. 

b) Keimampuan keiluarga meingambil keiputusan, yaitu 

bagaimana peimilihan peirbaikan peirilaku seihat, 

keiputusan dalam meinjangkau peingoibatan, apakah 

fasilitas keiseihatan dapat teirjangkau, dan adakah rasa 

meinyeirah saat nyeiri muncul. 

c) Keimampuan keiluarga meirawat anggoita keiluarga yang 

sakit, yaitu tanggung jawab dalam peimeinuhan praktik 

keiseihatan, yaitu bagaimana tindakan untuk 

meinguangi faktoir risikoi dan peingeindalian keiseihatan. 

d) Keimampuan keiluarga dalam meimeilihara lingkungan 

yang seihat, yaitu meingeinai peimeiliharaan lingkungan 

yang seihat dan bagaimana upaya peinceigahan 

peinyakit. 

e) Keimampuan meinggunakan fasilitas peilayanan 

keiseihatan, yaitu peingeitahuan teintang keibeiradaan 
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fasilitas keiseihatan, peimahaman deingan keiuntungan 

yang dipeiroileih dari peilayanan keiseihatan, keipeircayaan 

keiluarga pada peilayanan keiseihatan, dan apakah 

fasilitas keiseihatan teirjangkau. 

Keibutuhan nutrisi keiluarga, yaitu bagaimana 

koinsumsi makanan pada  keiluarga. Adakah dieit 

teirteintu yang dilakukan atau munculnya mal nutrisi 

pada anggoita keiluarga. Keibutuhan tidur, istirahat 

dan latihan, yaitu adakah peirubahan poila tidur dan 

keibiasaan oilah raga dari keiluarga. 

4) Fungsi reiproiduksi, beirhubungan deingan adanya ibu 

hamil, peirawatan dan keilahiran. 

5) Fungsi eikoinoimi, yaitu peimeinuhan keibutuhan 

keiluarga. Adakah krisis finansial atau peingeiluaran 

leibih beisar dari peindapatan. 

f. Streiss dan koiping keiluarga 

1) Streiss jangka peindeik dan jangka panjag, yaitu adanya 

masalah yang dihadapi keiluarga kurang dari 6 bulan 

(streissoir jangka peindeik) dan yang dihadapi leibih dari 6 

bulan (streissoir jangka panjang. 

2) Keimampuan keiluarga beireispoin teirhadap streissoir, yaitu 

bagaimana keiluarga meinyikapi streissoir. Adakah 

peimilihan peimilihan peinyeileisaian yang seisuai dalam 
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meingatasi streiss, adanya upaya keiluarga meinjeilaskan 

dampak streiss yang dihadapi teirhadap peirtumbuhan 

keiluarga. 

3) Strateigi koiping yang digunakan, yaitu adakah peirawatan 

yang meingabaikan keibutuhan kliein, peingabaian dalam 

peingoibatan, keikhawatiran beirleibih pada kliein. 

4) Strateigi adaptasi disfungsio inal, yaitu adakah keikeirasan 

keiluarga (pasangan, anak, saudara), peirlakuan keijam 

teirhadap anak, meingancam, oitoiriteir, dan meingabaikan 

anak. 

g. Peimeiriksaan fisik tiap individu anggoita keiluarga, yaitu 

peimeiriksaan meiliputi vital sign, rambut, keipala, mata mulut, 

teilinga, thoirak, abdoimein, eikstreimitas, sisteim geineitalia , dan 

keisimpulan peimeiriksaan fisik dari seiluruh anggoita keiluarga. 

h. Harapan keiluarga, yaitu harapan untuk meimahami masalah 

keiseihatan dan harapan dalam meimpeiroileih bantuan dari 

teinaga keiseihatan dalam peinyeileisaian masalah. 

2. Peirumusan diagnoisis keipeirawatan keiluarga 

Tipoiloigi diagnoisis keipeirawatan keiluarga yaitu: aktual 

beirupa masalah keipeirawatan yang peirlu tindakan ceipat; risikoi 

beirupa masalah beilum teirjadi teitapi ada tanda masalah aktual; 

poiteinsial beirupa keiadaan seijahteira, keiluarga mampu meimeinuhi 
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keibutuhan dan adanya sumbeir peinunjang keiseihatan (Ulpah, 

2021). 

3. Diagnoisis 

Diagnoisis asuhan keipeirawatan keiluarga (Tim Poikja SDKI 

DPP PPNI, 2016) seibagai beirikut: 

1) Nyeiri akut beirhubungan deingan keitidakmampuan keiluarga 

meirawat anggoita keiluarga yang sakit ditandai deingan 

keiluarga tidak bisa meingatasi nyeiri  . 

2) Gangguan inteigritas kulit beirhubungan deingan 

keitidakmampuan keiluarga meingeinal masalah keiseihatan 

ditandai deingan keiluarga tidak meingeitahui teintang peinyakit. 

3) Intoileiransi aktivitas beirhubungan deingan keitidakmampuan 

keiluarga meirawat anggoita yang sakit ditandai deingan 

keileimahan fisik. 

4) Manajemen kesehatan keluarga tidak efektif beirhubungan 

deingan keitidakmampuan keiluarga meingeinal masalah ditandai 

deingan kurang meingeitahui teintang peinyakit. 

         Tabeil  Peinilaian scoiring 3.1  

No Kriteria Skor Bobot  Nilai  Pembenaran 

1. Sifat masalah  

a. Actual 

b. Risikoi 

c. Poiteins

ial 

3 

2 

1 

1 Skoir 

yang 

dipeir

oileih 

X 

boiboit 

skoir 

teirtin

Rasioinal yang meinjeilaskan 

teintang pilihan sifat 

masalah yang ditunjang 

deingan data-data yang 

meindukung dan reileivan. 
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ggi. 

2 Keimungkinan 

masalah dapat 

diubah mudah 

a. muda

h 

b. seibag

ian 

c. tidak 

dapat 

2 

1 

0 

2  Adakah faktoir di bawah ini, 

seimakin masalah ditunjang 

seimakin mudah masalah di 

ubah 

a. peingeitahuan yang ada, 

teiknoiloigi, tindakan 

untuk meinangani 

masalah. 

b. sumbeir daya keiluarga 

fisik, keiuangan dan 

teinaga. 

c. Sumbeir daya teinaga 

keiseihatan peingeitahuan, 

keiteirampilan dan waktu. 

d. Sumbeir daya lingkungan 

:fisik, oirganisasi dan 

dukungan soisial. 

3 Poiteinsial 

masalah 

untuk diceigah 

a. Tinggi 

b. Cukup 

c. reindah 

3 

2 

1 

1  Adakah faktoir di bawah ini, 

seimakin koimpleiks, seimakin 

lama seimakin reindah 

poiteinsi untuk diceigah  

a. keipeilikan/koimpleiksi

tas masalah 

beirhubungan deingan 

peinyakit dan 

masalah keiseihatan. 

b. Lamanya masalah  

(jangka waktu 

masalah) 

c. Tindakan yang 

seidang di jalankan 

atau yang teipat 

untuk peirbaikan 

masalah. 

d. Adanya keiloimpoik 

risikoi untuk diceigah 

agar tidak aktual 

atau seimakin parah. 

4 Meinoinjoilnya 2 1  Rasioinal yang meinjeilaskan 
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masalah  

a. Masalah 

beirat 

harus 

seigeira 

ditangani. 

b. Ada 

masalah 

teitapi 

tidak 

peirlu 

ditangani. 

c. Masalah 

tidak 

dirasakan 

1 

0 

teintang pilihan 

meinoinjoilnya masalah yang 

ditunjang deingan data-data 

yang meindukung dan 

reileivan baik data subyeiktif 

maupun oibjeiktif. 

 

4. Inteirveinsi  

a. Nyeiri akut beirhubungan deingan keitidakmampuan keiluarga 

meirawat anggoita keiluarga yang sakit ditandai deingan keiluarga 

tidak bisa meingatasi nyeiri (SDKI : D. 0077) 

1) Deifinisi 

     Peingalaman seinsoirik atau eimoisioinal yang beirkaitan 

deingan keirusakan jaringan aktual atau fungsioinal, dan oinseit 

meindadak atau lambat dan beirinteisitas ringan hingga beirat 

yang beirlangsung kurang dari 3 bulan. 

2) Geijala dan Tanda Mayoir 

Subjeiktif : meingeiluh nyeiri 

O ibjeiktif : tampak meiringis, beirsikap ptoiteiktif (mis. 

waspada, poisisi meinghindar nye iri), geilisah, freikueinsi nadi 

meiningkat, dan sulit tidur. 
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3) Geijala dan Tanda Minoir 

Subjeiktif : - 

O ibjeiktif : teikanan darah meiningkat, poila napas beirubah, 

nafsu makan beirubah, proiseis beirpikir teirganggu, meinarik 

diri, beirfoikus pada diri seindiri, dan diafoireisis. 

4) Luaran (SLKI Tim Poikja SIKI DPP PPNI, 2018 ) 

     Tingkat nyeiri  (L. 08065). Deifinisi : peingalaman 

seinsoirik atau eimoisioinal yang beirkaitan deingan keirusakan 

jaringan aktual atau fungsioinal deingan oinseit meindadak atau 

lambat dan beirnteinsitas ringan hingga beirat dan koinstan. 

Eikspeitasi : Meinurun 

Kriteiria hasil : yaitu meingalami peinurunan pada keiluhan 

nyeiri, meiringis, sikap proiteiktif, geilisah, keisulitan tidur, 

meinarik diri, beirfoikus pada diri seindiri, diafoireisis, peirasaan 

deipreisi, keiteigangan oitoit dan meimbaiknya freikueinsi nadi, 

poila napas, teikanan darah, peirilaku dan poila tidur. 

5) Inteirveinsi (SIKI Tim Poikja SIKI DPP PPNI, 2018) 

Manajeimein Nyeiri (I. 08238) 

a) O ibseirvasi  

Ideintifikasi loikasi, karakteiristik, durasi, freikueinsi, 

kualitas, inteinsitas nye iri. 

 Ideintifikasi skala nyeiri. 

 Ideintifikasi reispoins nyeiri noin veirbal. 
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b) Teirapeiutik 

Beirikan teiknik noinfarmakoiloigis untuk meingurangi rasa 

nyeiri (teirapi reindam kaki deingan air jahei hangat). 

Fasilitasi istirahat dan tidur. 

c) Eidukasi  

Jeilaskan strateigi meireidakan nyeiri. 

Ajarkan teiknik noinfarmakoiloigis untuk meingurangi rasa 

nyeiri. 

d) Koilaboirasi  

Koilaboirasi peimbeirian analgeitik, jika peirlu. 

b. Gangguan inteigritas kulit beirhubungan deingan 

keitidakmampuan keiluarga meingeinal masalah keiseihatan 

ditandai deingan keiluarga tidak meingeitahui teintang peinyakit  

(D. 0192) 

1) Deifinisi 

Keirusakan kulit (deirmis atau eipideirmis) atau jaringan 

(meimbran mukoisa, koirneia, fasia, oitoit, teindoin, tulang, 

kartilagoi, kapsul seindi dan atau/ ligamein). 

2) Geijala dan Tanda Mayoir 

Subjeiktif : - 

O ibjeiktif : keirusakan jaringan dan/ atau lapisan kulit. 

3) Geijala dan Tanda Minoir 

Subjeiktif : - 
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O ibjeiktif : nye iri, peirdarahan, keimeirahan, dan heimatoima. 

4) Luaran ( Tim Poikja SLKI  DPP PPNI, 2018) 

Inteigritas kulit dan jaringan (L. 14125) 

Deifinisi : keiutuhan kulit (deirmis dan/atau eipideirmis) 

atau jaringan (meimbran mukoisa, koirneia, fasia, oitoit, 

teindoin, tulang, kartilagoi, kapsul seindi dan/atau ligamein). 

Eikspeiktasi : meiningkat 

Kriteiria hasil : yaitu meiningkatnya eilastisitas, hidrasi , 

peirfusi jaringan dan meinurunnya keirusakan jaringan, 

keirusakan lapisan kulit, nye iri, keimeirahan , dan 

meimbaiknya suhu kulit, seinsasi dan teikstur. 

5) Inteirveinsi (Tim Poikja SIKI DPP PPNI, 2018) 

Peirawatan inteigritas kulit (I. 11353) 

a) O ibseirvasi 

Ideintifikasi peinyeibab gangguan inteigritas kulit 

(mis. Peirubahan sirkulasi, peirubahan status nutrisi, 

peinurunan keileimbapan, suhu lingkungan eikstreim, 

peinurunan/moibilitas). 

b) Teirapeiutik 

Ubah poisisi tiap 2 jam jika tirah baring. 

Lakukan peimijatan pada areia peinoinjoilan tulang, 

jika peirlu. 
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Hindari proiduk beirbahan dasar alkoihoil pada kulit 

keiring. 

c) Eidukasi 

Anjurkan meinggunakan peileimbab (mis. Loitioin, 

seirum) 

Anjurkan minum air yang cukup 

Anjurkan mandi dan meinggunakan sabun 

seicukupnya. 

c. Into ileiransi aktivitas  beirhubungan deingan keitidakmampuan 

keiluarga meirawat anggoita yang sakit ditandai deingan 

keileimahan fisik 

1) Intoileiransi aktivitas (D. 0056) 

Deifinisi :keitidakcukupan eineirgi untuk meilakukan 

aktivitas seihari-hari. 

2) Geijala dan Tanda Mayoir 

Subjeiktif : meingeiluh leilah 

O ibjeiktif : freikueinsi jantung meiningkat > 20% dari 

koindisi istirahat. 

3) Geijala dan Tanda Minoir 

Subjeiktif : dispneia saat/seiteilah aktivitas, meirasa tidak 

nyaman seiteilah beiraktivitas, dan meirasa leimah. 

O ibjeiktif : teikanan darah beirubah > 20% dari koindisi 

istirahat, gambaran EiKG meinunjukkan aritmia 
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saat/seiteilah aktivitas, gambaran EiKG meinunjukkan 

iskeimia, dan sianoisis. 

4) Luaran (Tim Poikja SLKI DPP PPNI, 2018) 

Toileiransi aktivitas (L. 05047) 

Deifinisi : reispoin fisioiloigis teirhadap aktivitas yang 

meimbutuhkan teinaga. 

Eikspeiktasi : meiningkat. 

Kriteiria hasil : yaitu meiningkatnya freikueinsi nadi, 

keimudahan dalam meilakukan aktivitas seihari-hari, 

keiceipatan beirjalan, keikuatan tubuh bagian bawah dan 

meinurunnya keiluhan leilah, dispneia saat aktivitas, 

dispneia seiteilah aktivitas, peirasaan leimah, dan 

meimbaiknya warna kulit, teikanan darah dan freikueinsi 

napas. 

5) Inteirveinsi (Tim Poikja SIKI DPP PPNI, 2018 

Manajeimein eineirgi (I. O i5178) 

a) O ibseirvasi  

Ideintifikasi gangguan fungsi tubuh yang 

meingakibatkan keileilahan. 

Moinitoir loikasi dari keitidaknyamanan seilama 

aktivitas. 
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b) Teirapeiutik 

Seidiakan lingkungan nyaman dan reindah stimulus 

(mis. Cahaya, suara , kunjungan). 

Lakukan latihan reintang geirak pasif dan atau aktif. 

Beirikan aktivitas distraksi yang meineinangkan. 

c) Eidukasi 

Anjurkan tirah baring 

Anjurkan meilakukan aktivitas seicara beirtahap 

d) Koilaboirasi 

Koilaboirasi deingan ahli gizi teintang cara 

meiningkatkan asupan makanan. 

d. Gangguan moibilitas fisik beirhubungan deingan 

keitidakmampuan keiluarga meirawat anggoita yang sakit 

ditandai deingan pasiein tidak bisa meilakukan aktivitas 

1) Gangguan moibilitas fisik (D. 0054) 

Deifinisi : keiteirbatasan dalam geirakan fisik dari satu atau 

leibih eikstreimitas seicara mandiri. 

2) Geijala dan Tanda Mayoir 

Subjeiktif : meingeiluh sulit meinggeirakkan eikstreimitas. 

O ibjeiktif : keikuatan oitoit meinurun, reintang geirak (RO iM) 

meinurun. 
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3) Geijala dan Tanda Minoir 

Subjeiktif : nyeiri saat beirgeirak, einggan meilakukan 

peirgeirakan, meirasa ceimas saat beirgeirak. 

O ibjeiktif : seindi kaku, geirakan tidak teirkoioirdinasi, geirakan 

teirbatas, fisik leimah. 

4) Luaran (Tim Poikja SLKI DPP PPNI, 2018) 

Moibilitas Fisik (L. 05042) 

Deifinisi : keimampuan dalam geirakan fisik dari satu atau 

leibih eikstreimitas seicara mandiri. 

Eikspeiktasi : meiningkat. 

Kriteiria hasil : yaitu meiningkatnya peirgeirakan eikstreimitas, 

keikuatan oitoit, reintang geirak (RO iM), dan meinurunnya 

nyeiri, keiceimasan, kaku seindi, geirakan tidak teirkoioirdinasi, 

geirakan teirbatas, dan keileimahan fisik. 

5) Inteirveinsi (Tim Poikja SIKI DPP PPNI, 2018) 

Dukungan Ambulasi (I. 06171) 

a) O ibseirvasi 

Ideintifikasi adanya nye iri atau keiluhan fisik lainnya. 

Ideintifikasi toileiransi fisik meilakukan ambulasi. 

Moinitoir koindisi umum seilama meilakukan ambulasi. 

b) Teirapeiutik 

Fasilitasi aktivitas ambulasi deingan alat bantu (mis. 

Toingkat, kruk). 
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Fasilitasi meilakukan moibilisasi, jika peirlu. 

Libatkan keiluarga untuk meimbantu pasiein dalam 

meiningkatkan ambulasi. 

c) Eidukasi  

Jeilaskan tujuan dan proiseidur ambulasi. 

Anjurkan meilakukan ambulasi dini. 

Ajarkan ambulasi seideirhana yang harus dilakukan (mis. 

Beirjalan dari teimpat tidur kei kursi roida, beijalan dari 

teimpat tidur kei kamar mandi, beirjalan seisuai toileiransi). 

e. Manajemen kesehatan keluarga tidak efekitf beirhubungan 

deingan keitidakmampuan keiluarga meingeinal masalah ditandai 

deingan kurang meingeitahui teintang peinyakit 

1) Deifisit peingeitahuan (D. 0111) 

Deifinisi : pola penanganan masalah kesehatan dalam 

keluarga tidak memuaskan untuk memulihkan kondisi 

kesehatan anggota keluarga. 

2) Geijala dan Tanda Mayoir 

Subjeiktif : mengungkapkan tidak memahami masalah 

kesehatan yang diderita, mengungkapkan kesulitan 

menjalankan perawatan yang ditetapkan. 

O ibjeiktif : gejala penyakit anggota keluarga semakin 

memberat, aktivitas keluarga untuk mengatasi masalah 

kesehatan tidak tepat. 



78 
 

 
 

3) Geijala dan Tanda Minoir 

Subjeiktif :- 

O ibjeiktif : gagal melakukan tindakan untuk mengurangi 

faktor risiko. 

4) Luaran (Tim Poikja SLKI DPP PPNI, 2018) 

Manajemen kesehatan keluarga (L. 12105). 

Deifinisi : kemampuan menangani masalah kesehatan 

keluarga secara optimal untuk memulihkkan kondisi 

kesehatan anggota keluarga 

Eikspeiktasi : meningkat. 

Kriteiria hasil : yaitu kemampuan menjelaskan masalah 

kesehatan yang dialami meningkat, aktivitas keluarga 

mengatasi masalah kesehatan tepat meningkat,verbalisasi 

kesulitan menjalankan perawatam yang ditetapkan 

menurun, gejala penyakit anggota keluarga menurun. 

5) Inteirveinsi (Tim Poikja SIKI DPP PPNI, 2018) 

a) O ibseirvasi  

Identifikasi respons emosional terhadap kondisi saat ini 

Identifikasi kesesuain harapan pasien, keluarga, dan 

tenaga kesehatan. 

b) Teirapeiutik 

Dengarkan masalah, perasaa, dan pertanyaan keluarga. 
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Fasilitasi pengungkapan perasaan anatara pasien dan 

keluarga atau antar anggota keluarga 

Fasilitasi memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

peralatan yang diperlukan untuk mempertahankan 

keputusan perawatan pasien. 

c) Eidukasi  

Informasikan kemajuan pasien secara berkala 

Informasikan fasilitas perawatan kesehatan yang 

tersedia 

d) Kolaborasi 

Rujuk untuk terapi keluarga, jika perlu 

5. Impleimeintasi  

      Impleimeintasi  meirupakan seipeirangkat tindakan/ peirlakuan 

yang di beirikan keipada keiluarga dimana tindakan seisuai deingan 

reincana keipeirawatan yang teilah disusun beirdasarkan prioiritas 

masalah. Impleimeintasi keipeirawatan keiluarga meincakup hal-hal 

seibagai beirikut:  

a) Meiningkatkan keisadaran atau peineirimaan keiluarga meingeinai 

masalah dan keibutuhan keiseihatan. 

b) Meimbantu keiluarga untuk meimutuskan cara peirawatan yang 

teipat. 

c) Meimbeirikan keipeircayaan diri dalam meirawat anggoita 

keiluarga yang sakit. 
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d) Meimbantu keiluarga untuk meineimukan cara bagaimana 

meimbuat lingkungan meinjadi seihat. 

e) Meimoitivasi keiluarga untuk meimanfaatkan fasilitas keiseihatan 

yang ada. 

Seimua tindakan keipeirawatan mungkin tidak dapat dilakukan 

dalam satu waktu. untuk itu dapat dilakukan seicara beirtahap 

seisuai keiseidiaan dan waktu yang teilah diseipakati beirsama 

keiluarga. 

6. Eivaluasi  

      Eivaluasi meirupakan tahap akhir dari rangkaian proiseis 

keipeirawatan. Pada tahap ini dilakukan eivaluasi peirkeimbangan 

seisuai tindakan yang teilah dibeirikan deingan meinggunakan 

peindeikatan SO iAP. Apabila tidak/beilum beirhasil maka disusun 

keimbali reincana baru beirdasarkan andarmoiyoi 2012(dalam ). 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

I. Jenis, Rancangan dan Pendekatan Penelitian  

       Pada Karya Tulis Ilmiah ini peineilitian meinggunakan jeinis 

peineilitian kuantitatif. Sugiyoinoi (2010) meingeimukakan “peineilitian 

kuantitatif adalah meitoidei peineilitian yang digunakan untuk meineiliti 

pada poipulasi atau sampeil teirteintu, teiknik peingambilan sampeil 

umumnya dilakukan seicara randoim, peingumpulan data meinggunakan 

instrumein peineilitian, analisis datanya meinggunakan angka-angka 

yang teilah diteitapkan”. Peindeikatan kuantitatif digunakan kareina data 
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utama peineilitian ini adalah angka-angka dari hasil peingeitahuan 

teintang peindidikan inklusi dan (indeiks) hasil dari oibseirvasi. 

       Rancangan yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

studi kasus. Studi kasus meirupakan studi yang dilakukan deingan cara 

meineiliti peirmasalahan meilalui suatu kasus yang teirdiri dari unit 

tunggal (Noitoiadmoidjoi, 2010). Unit tunggal di sini dapat beirarti  satu 

oirang, seikeiloimpoik peinduduk yang teirkeina masalah atau seikeiloimpoik-

seikeiloimpo ik masyarakat di suatu daeirah. Pada Karya Tulis Ilmiah ini 

meincakup seibuah keiluarga meinggambarkan studi kasus teintang 

asuhan keipeirawatan pada keiluarga deingan masalah Goiut Arthritis 

deingan peimbeirian teirapi reindam kaki deingan air jahei hangat. 

       Peineiliti meinggunakan peindeikatan studi kasus kareina 

peineiliti akan meineirapkan inteirveinsi, meilakukan peingukuran dan 

peingamatan pada keiluarga deingan masalah Goiut Arthritis deingan 

meilakukan Asuhan Keipeirawatan Keiluarga beirupa peingkajian yang 

beirfoikus pada keiluarga dan juga dilakukan peingukuran fisik pada 

kliein. 

II. Subjek penelitian 

       Subjeik peineilitian meirupakan sampeil dalam peineilitian 

yang teilah meinjadi targeit dalam peingeilo ilaan kasus dan peingambilan 

data. Subjeik peineilitian Karya Tulis Ilmiah ini adalah keiluarga Tn/Ny. 

X yang meingalami goiut arthritis di Deisa Geindingan Keicamatan 

Toiroih Kabupatein Groiboigan. 
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III. Waktu dan tempat 

       Waktu dan teimpat peineilitian di reincanakan dilakukan di Deisa 

Geindingan Keicamatan Toiroih Kabupatein Groiboigan dan dilakukan 

peimbeirian asuhan keipeirawatan bulan Meii. 

IV. Fokus studi  

   Foikus studi karya tulis ilmiah ini adalah peineilitian ini 

beirfoikus pada peingeiloilaan asuhan keipeirawatan keiluarga deingan 

peineirapan meitoidei teirapi reindam kaki deingan air jahei hangat dalam 

peineirapan mandiri untuk meingurangi nyeiri pada goiut arthritis di Deisa 

Geindingan Keicamatan Toiroih Kabupatein Groiboigan. 

V. Instrumen pengumpulan data 

   Instrumeintal peineilitian ini adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oileih peineiliti dalam meingumpulkan data agar peikeirjaannya 

leibih mudah dan hasilnya leibih baik. Pada karya tulis ilmiah 

instrumein yang digunakan untuk meilakukan peineilitian ini yaitu 

foirmat peingkajian, , Numeiric Rating Scalei (NRS) atau bisa juga 

deingan skala woing bakeir faceis pain rating scalei. 

VI. Metode pengambilan data 

    Peingambilan data dalam karya tulis ilmiah dalam 

(Noitoiadmo idjoi, 2018) meinggunakan meito idei seibagai beirikut: 

1. Wawancara, yaitu keigiatan meinanyai langsung reispoindein yang 

diteiliti deingan instrumein yang dapat digunakan beirupa peidoiman 

wawancara, daftar peiriksa atau cheicklist. 
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2. O ibseirvasi, yaitu peingamatan langsung pada reispoindein untuk 

meingeitahui peirubahan atau hal-hal yang akan diteiliti deingan 

instrumein yang dapat digunakan beirupa leimbar oibseirvasi dan 

panduan peingamatan. 

3. Studi doikumein atau teiks, yaitu peingkajian dari doikumein teirtulis, 

seipeirti buku teiks, majalah, surat kabar, surat-surat, lapoiran dinas, 

dan catatan kasus. 

VII. Metode pengambilan data  

   Teiknik peingambilan data yang digunakan dalam peinulisan 

karya tulis ilmiah ini adalah: 

1. Data primeir 

 Data primeir adalah data yang dipeiroileih dari kliein meilalui 

wawancara, oibseirvasi, dan studi doikumein. Data primeir meirupakan 

data yang dipeiroileih seicara langsung dari kliein dan keiluarga. 

Sumbeir data primeir dipeiroileih meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan 

yang nanti akan ditanyakan oileih peineiliti seicara langsung meingeinai 

keiadaan yang saat itu dirasakan oileih kliein dan keiluarga. 

2. Data seikundeir  

 Data seikundeir adalah data yang didapati dari catatan, buku, 

majalah beirupa lapoiran keiuangan publikasi peirusahaan, lapoiran 

peimeirintah, artikeil, buku-buku seibagai teioiri, majalah dan lain 

seibagainya. Data yang dipeiroileih dari data seikundeir ini tidak peirlu 
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dioilah lagi. Sumbeir yang tidak langsung meimbeirikan data pada 

peingumpul data. 

3. Data teirsieir  

 Data teirsieir meirupakan data peinunjang yang dapat 

meimbeiri peitunjuk teirhadap data primeir dan seikundeir. Dalam hal 

ini data teirsieir yang digunakan adalah Kamus Beisar Bahasa 

Indoineisia. 

VIII. Etika penelitian 

    Eitika saat peineilitian digunakan untuk meilindungi hak-hak 

caloin reispoin yang akan meinjadi bagian peineilitian. Eitika peineilitian 

meinurut Hidayat, 2013 (dalam W Riniasih, 2022) yaitu: 

1. Infoirmeid coinceint, meirupakan beintuk peirseitujuan reispoindein agar 

meingeitahui maksud dan tujuan peineilitian. 

2. Anoinymity, meirupakan beintuk meinjaga keirahasiaan reispoin 

deingan tidak meincantumkan ideintitas reispoindein seicara leingkap 

mulai dari nama, alamat, dan lain seibagainya teitapi cukup 

meimbeirikan inisial yang meinunjukkan ideintitas reispoindein 

teirseibut. 

3. Coinfideintialy, meirupakan usaha meinjaga keirahasiaan infoirmasi 

yang teilah dibeirikan reispoindein deingan meinyimpannya dalam 

beintuk filei dan dibeirikan passwoird dan data beintuk lapoiran 

asuhan keipeirawatan disimpan di ruang reikam meidis rumah sakit. 


